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ABSTRACT

Thepurposeofthisresearchistoanalyzeeffectoftheauditorquality,

corporategovernance,andearningspoweronearningsmanagement.The

population in this study are manufacturing companies listed on the

IndonesiaStockExchangein2014-2018withasampleof36companies.

TheMethodofdataanalysisusesdescriptivestatisticalanalisysand

classicalassumption tests with the SPSS.The results ofthis study

indicate that auditor quality has a negative effect on earnings

management,corporate governance that is proxied as managerial

ownership,institutionalownership,and the proportion ofindependent

board ofcommisioners do notinfluence earningsmanagementand

earningspowerhasapositiveeffectonearningsmanagement.

Keywords:Earnings management,corporate governance,managerial

ownership,institutionalownership,independentboardofcommisioners,

andearningspower

.
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ABSTRAK

Penelitian inibertujuan untukmenganalisispengaruh kualitasauditor,

corporategovernance,danearningspowerterhadap manajemenlaba.

Populasidalam penelitian iniadalah perusahaan manufaktur yang

terdaftardiBursaEfekIndonesiapadatahun2014-2018denganjumlah

sampel36 perusahaan.Metode analisis data menggunakan analisis

dtatistikdeskriptifdanujiasumsiklasikdenganbantuanSPSS.Hasil

penelitianinimenunjukkanbahwakualitasauditorberpengaruhnegatif

terhadap manajemen laba,corporate governance yang diproksikan

sebagaikepemiikan manajerial,kepemilikan institusionaldan proporsi

dewankomisarisindependentidakberpngaruhterhadapmanajemenlaba,

danearningspowerberpengaruhpositifterhadapmanajemenlaba.

KataKunci:ManajemenLaba,KualitasAuditor,CorporateGovernance,

Kepemilikan Manajerial,Kepemilikan Institusional,Dewan Komisaris

Independen,EarningsPower
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakangMasalah

Laporankeuanganmemberikaninformasitentangposisikeuangan,

kinerjadanaruskasperusahaanyangbermanfaatbagipenggunalaporan

untuk pengambilan keputusan ekonomi dan juga tanggungjawab

manajemenataspencapaiankinerjaperusahaandarisegalasumberdaya

perusahaanyangtelahdigunakan.Laporankeuangandiharapkandapat

menyediakan informasimengenaikinerja keuangan perusahaan dan

bagaimanamanajemenbertanggungjawabkepadainvestordankreditor

mengenaiinvestasidanayangdikeluarkan.

Kinerjadanbentuktanggungjawabmanajemendapatterlihatpada

laporan keuangan pada laporan laba rugi.Sepertiapa yang telah

dijelaskandalam StatementOfFinancialAccountingConcept(SFAC)No1,

informasi laba menjadi perhatian utama untuk menaksir kinerja

pertanggungjawabanmanajemen.Selainpemilikataupihak-pihakyang

berkepentinganakansangatterbantudenganadanyainformasilabauntuk

memperkirakan besarnya earnings power perusahaan yang akan.

Purnomodalam penelitiannyatahun2009memaparkansuatuperusahaan

dalam melakukan tindakan manajemen laba akan sangatdipengaruhi

dengan kemampuanearnings power atau profitabilitas dalam

menghasilkan laba. Akan tetapi manajemen yang memperoleh
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kepercayaan oleh perusahaan dan investor seringkali memiliki

kepentingan yang berbeda untuk mengelola perusahaan,sehingga

membuatinformasikeuanganperusahaantidaksesuaidengankondisi

sebenarnya dariperusahaan.Kepentingan yang berbeda iniseringkali

terjadipadainformasilabayangdiwujudkandalam bentukmanajemen

laba.

Beberapatindakanmanajemenlabatelahterungkapdalam beberapa

kasuspelaporanakuntansiantaralainEnron,Merck,WorldCom.Selainitu

diIndonesiajugaterjadihalyangserupapadaPT.LippoTbkdanPTKimia

FarmaTbkyangterdeteksiadanyamanipulasipadapelaporankeuangan

(Boediono,2005).Manipulasipelaporan keuangan dapatdalam bentuk

manajemenlaba.

Manajemen laba merupakan suatu kondisi dimana proses

penyusunan laporan keuangan untukpihakeksternaldiintervensioleh

manajemen.Halitudilakukanagarmanajemendapatmelakukanproses

menaikkan,menurunkan,maupun meratakan laba (Schipper,1989).

Munculnya manajemen laba diduga dilakukan saatproses pelaporan

keuangansuatuorganisasidikarenakantindakanyangmerekalakukan

diyakinibermanfaat(Gumanti,2000).Kredibilitaslaporankeuanganakan

berkurangapabiladalam suatupengambilankeputusandilakukanindakan

manajemen laba,karena antara manajer dan pihak-pihak eksternal

perusahaanyangberkepentinganmenjadikanmanajemenlabasebagai

alatkomunikasiuntukmelakukanmanipulasipelaporankeuangan.
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Kesempatanmelakukanmanajemenlabaadalahakibatdarimasalah

teorikeagenan,yaitu manajemen sebagaipengelola perusahaan akan

melakukan praktikakuntansidengan orientasilaba perusahaan untuk

mencapaikinerjatertentuyangmengarahpadaprosesmemaksimalkan

kepentingannyaatasbiayapemilikperusahaan.Penelitianyangdilakukan

Lo (2012) tentang pengaruh tingkat kesulitan keuangan terhadap

manajemenlabapadateorikeagenandanteorisignaling,menyimpulkan

bahwamenaajemenlabacenderungakandilakukanolehperusahaanyang

mempunyaitingkatkesulitankeuangantinggi.

Auditormempunyaikualitasdan hasilyang berbeda-beda dalam

tugasnyamelakukanpemeriksaanlaporankeuangan.Menurutpenelitian

yang dilakukan oleh Ardiatidan Yantipada tahun 2005,upaya untuk

mencegahtindakanmanajemenlabayangefektifadalahdengancara

auditing berkualitas tinggi(high-quality auditing). Seandainya tidak

dilakukancaratersebutmakapelaporanyangsalahakanterdeteksidan

terungkapyangmembuathancurnyareputasimanajemendanturunnya

nilaiperusahaan.

Mekanisme monitoring dapatmeminimalisirterjadinya tindakan

manajemen laba dengan tujuan untuk menimbulkan keselarasan

(alignment) kepentingan yang disebut dengan corporate

governance.Corporate Governance merupakan suatu konsep yang

diajukanberdasarpadakerangkaperaturanuntukmeningkatkankinerja

perusahaanmelaluisupervisemaupunmemonitorkinerjamanajemendan
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memastikanakuntabilitasantaramanajerdenganstakeholder.

BeberapapenelitiandiIndonesiamaupundiluarIndonesiatentang

manajemen laba telah mendapatkan hasil yang beraneka ragam.

Penelitian di Indonesia milik Ridlo (2016) menyimpulkan bahwa

manajemenlabadipengaruhiolehtigavariabelyangditelitiyaitustruktur

kepemilikan manajerial, kepemilikan institusi dan proporsi dewan

komisaris independen,sedangkan variabelkualitas auditor memiliki

pengaruhsignifikanterhadapmanajemenlaba.Sosiawan(2012)meneliti

adanya pengaruh besarnya tingkat rasio leverage dan earnings

powerterhadapterjadinyatindakmanajemenlaba,namunpenelitianini

kurang adanya unsur forcasting atau peramalan. Penelitian yang

menggunakan variabel corporate governance sebagai variabel

independennyaadalahMurtinidanMansyur(2012),yangmenganalisis

pengaruhcorporategovernanceterhadapmanajemenlabaperusahaan

diIndonesiamenyatakanbahwatujuanGoodCorporateGovernancesudah

tercapaidenganadanyaizinmemilikisaham yanglebihbanyakuntuk

manajemen.Karenamanajemenlabaakanberkurangkarenasaham yang

dimilikimanajemensemakinbanyak.Demikianpuladengankomisaris

independen,apabilajumlahdewankomisarisyangdimilikiperusahaan

semakinbanyak,makausahamanajeruntukmelakukanmanajemenlaba

dapatdiminimalkan.Sedangkanmanajemenakanlebihleluasamelakukan

manajemenlabadenganmemanfaatkanukurandewankomisarisyang

semakinbesaryangmenyebabkandewankomisarismenjadisulitefektif
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dalam bekerja.Kepemilikaninstitusionaljugacenderungmengutamakan

mendapatkan keuntungan untuk kepentingan jangka pendek sehingga

tidak dapatmelindungitindakan manajemen laba oleh para pemakai

laporankeuangan.

Berdasarkanuraianlatarbelakangtersebutmakapenelitimemilih

judul penelitian “PENGARUH KUALITAS AUDITOR, CORPORATE

GOVERNANCE,DAN EARNINGSPOWERTERHADAPMANAJEMEN LABA

DIPERUSAHAANMANUFAKTURYANGTERDAFTARDALAM BURSAEFEK

INDONESIATAHUN2014-2018”

1.2 RumusanMasalah

Permasalahan yang dapatdirumuskan dariuraian latarbelakang

diatasadalahsebagaiberikut:

1.Apakahkualitasauditormemilikipengaruhterhadapmanajemenlaba?

2.Apakahkepemilikanmanajerial,kepemilikaninstitusionaldanproporsi

dewankomisarisindependenyangmerupakanproksidaricorporate

governancememilikipengaruhterhadapmanajemenlaba?

3.Apakahearningspowermemilikipengaruhterhadapmanajemenlaba?

1.3 TujuanPenelitian

Berdasarkanrumusan masalah yang telah disusun diatas,tujuan

penelitianiniadalahuntukmenganalisisdanmemberikanbuktiempiris
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mengenaipengaruhkualitasauditor,corporategovernance,danearnings

powerterhadapmanajemenlabayangdilakukanperusahaan.

1.4 ManfaatPenelitian

1.4.1BagiPeneliti

Penelitian inidigunakan sebagaitugas akhiruntuk memenuhi

syarat kelulusan jenjang pendidikan strata satu diProgram Studi

AkuntansiUniversitasIslam Indonesia.

1.4.2.BagiAkademisi

Penelitianinidiharapkanmenambahpandangandansebagaibahan

referensiuntukpenelitianselanjutnyayangberkaitandenganfaktor-faktor

yangmemberikanpengaruhmanajemenlaba.

1.4.3.BagiInvestordanKreditor

Penelitianinidiharapkanbisamembantuparainvestordankreditor

untukpedomanpengambilaninvestasimelaluilaporankeuanganyang

terdapatdalam perusahaanmanufaktur.
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1.5 SistematikaPenulisan

Dalam penyusunan skripsiini,penulis menyajikan sistematika

penulisanyangterdiridari5bab,antaralain:

BABIPENDAHULUAN

PendahuluanterdiridaribeberapasubbabyaituLatar

Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan

Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika

Pembahasan.

BABIIKAJIANPUSTAKA

Dalam kajian pustaka dijelaskan mengenaialasan

teoretikvariabelyangterdapatdalam penelitianini.

Kajian Pustaka terdiridariLandasan Teoridan

Pengertian Variabel,Telaah Penelitian Terdahulu,

HipotesisPenelitian.

BABIIIMETODEPENELITIAN

Bagian ini memuat metode yang berhubungan

dengandatadanmetodeyangberhubungandengan

analisis. Dalam Metode Penelitian terdiri dari

Populasidan Sampel,Variabeldan Pengukuran

Variabel,MetodeAnalisis,AnalisisRegresiBerganda,

Pembahasan.
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BABIVANALISISDATADANPEMBAHASAN

Bagianiniterdapatpemaparanpadahasilpenelitian

denganmenggunakananalisisyangdisimpulkandan

implikasiyangmungkinterjadi.Dalam babiniterdiri

dariAnalisisDeskriptif,UjiAsumsiKlasik,Analisis

Regresi Berganda, Koefisien Determinasi, dan

Pengujian Hipotesis dan Pembahasan Hasil

Penelitian.

BABVSIMPULANDANSARAN

Bagian iniadalah cuplikan ringkas daribagian

analisis data. Bab ini terdiri dari Kesimpulan,

KeterbatasanPenelitian,SaranPenelitianLanjutan.
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BABII

KAJIANPUSTAKA

Babinimenyajikanteori-teoriyangmenjelaskanpermasalahanyang

akan ditelitisecara ringkasyang berisikonsep-konsep dasarsebagai

landasandalam penelitianini.Dalam bab inidisajikanpulapenelitian

terdahulu,pengembanganhipotesisdankerangkapenelitian.

2 LandasanTeori

2.1.1.TeoriAgensi(AgencyTheory)

Munculnyamanajemenlabasebagaisebuahpraktikdijelaskanlebih

lanjutdenganmenggunakanteoriagensi.Dalam teoriagensiinikonsep

dijelaskansebagaisebuahhubungandankontrakantaraprinsipalserta

agen.Padapermasalahanini,prinsipalyangmempekerjakanagenuntuk

melaksanakantugasbagikepentinganprinsipal,yangantaralainadalah

delegasiotoritaspengampilankeputusandariprinsipalyangdilakukan

pada agen (Anthony dan Govindarajan,2005).Apabila agen tidak

melakukan instruksisesuaikepentingan prinsipal,haltersebutdapat

dipastikanmemunculkan apa yang disebutsebagaikonflik keagenan

(agencyconflict).Konfliktersebutselanjutnyadapatmengakibatkanbiaya

keagenan(agencycost).Faktorhambatanselanjutnyayangakantimbul

antaraagendanprinsipalyaknikeberadaanasimetrisinformasi.Dalam

pendapatyangdisampaikanRahmawati(2008)menyebutbahwakeadaan

yang terjadiketika manajermempunyaiakses informasiatas prospek

perusahaanyangtidakdimilikiolehpihakluardarisebuahperusahaan
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dianggap sebagaiasimetrisinformasi.Asimetrisinformasiinilahyang

seringdikaitkandanberhubungandenganmanajemenlaba.

Padapembahasanselanjutnya,duahalyangdapatdilakukandalam

prosedurmeminimalisasibiayayangdijelaskansebagaistrukturmodal

perusahaandalam teorikeagenanmodern.Adapunduahaltersebutyakni

pemisahankepemilikansertapengendalianperusahaan.Biayakeagenan

rendahterjadimanakalasebuahperusahaandikuasaiolehmanajerial.Hal

initerjadikarenapemegangsaham danmanajermempunyaitujuansama

dalam penangananperusahaan.

Pembahasanselanjutnya,memaparkankeberadaanteorikeagenan

yang mendasari adanya corporate. Tujuan dari adanya Corporate

governance dimaksudkan agar berfungsisebagaialat untuk dapat

meyakinkanparainvestor.Prosedurmeyakinkaninvestorinidilakukan

agarmerekamemahamibahwadanayangdiinvestasikansebelumnya

dapatditerima sebagaireturn.Selain itu,corporate governance juga

berhubungan dengan sistem yang bisa membuatinvestormemiliki

keyakinanbahwamanajerakanmemberilabaataukeuntungan.Lebih

lanjut,padasistem ini,jugamenegasakanbahwamanajertidakakan

menggelapkan dana investasike dalam pekerjaan lain yang bisa

memunculkankerugiandenganmodalyangtelahdiinvestasikan.Fungsi

laindaricorporategovernanceinijugamengontroldanmengawasipara

manajerataubisadijelaskanbahwacorporategovernancedilakukanuntuk

tujuanmemperkecilpengeluaranpadabiayakeagenan.
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Jensen dan Meckling (1976)dalam pendapatnya memamarkan

tentangbiayaagensiyangdibagikedalam tigajenis,antaralain:

1.Biayamonitoring,yaknirancanganbiayasebagaipengeluaranuntuk

mengontrolberbagaiaktivitasyangdilakukanolehagen.

2.Biaya bonding,yakniuntuk menjamin dan menegaskan bahwa

tindakanyangdapatmembuatprinsipanrugitidakakandilakukanoleh

agenatauuntukmeyakinkanapabilaagenmelakukantindakantepat

makaakandiberikankompensasiolehprinsipal.

3.Kerugian residual, yakni nilai uang yang ekuivalen, hal ini

mengakibatkan berkurangnya tingkatkemakmuran akibatadanya

kepentinganyangterjadiolehprinsipal.

2.1.2.ManajemenLaba

Manajemen laba dimaknaisebuah proses yang sistematis dalam

pengambilankeputusansebagaisebuahlangkahyangdisengajadalam

batasprinsipakuntansiyangberterimaumum,baikdidalam ataupundi

luarbatasGeneralAccepted Accounting Prinsip (GAAP).Lebih lanjut,

dalam pengertianyangdikemukakanolehScott(2000),manajemenlaba

merupakanpemilihankebijakanakuntansiyangdilakukanolehmanajer.

Lebih lanjut,Scottmenyampaikan dalam memahamimanajemen laba

terdapatduacara,(1)memahamimanajemenlabadenganmelihatnya

sebagaiperilakuoportunistikmanajemenyangdilakukanmemaksimalkan

utilitasdalam menghadapikontrakkompensasi,kontrakutang,sertabiaya
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politik;(2)melihatmanajemen laba berdasarkansudutpandang kontrak

efisien,yang manadalam manajemen labamanajerdiberikan sebuah

fleksibilitas untuk melindungi dirinya sendiri dan perusahaan.

Perlindungan inidimaksudkan untuk bisa mengantisipasikejadian-

kejadiantakterdugauntukkeuntunganpihak-pihakdalam kontrak.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan manajer melakukan

manajemen laba dikemukakan menurutWattdan Zimmerman (dalam

Sulistyanto,2008)antaralain:

1.BonusPlanHypothesis

Agardapatmemaksimalkan utilitas berupa bonus yang tinggi,

manajemen bisa menentukan metode akuntansi yang dapat

dimaksimalkan.Pemberian bonus yang paling besar oleh manajer

perusahaandilihatberdasarkanearningslebihbanyakdenganmetode

akuntansiuntukmemperbesarlabaryangdilaporkan.

Terdapatduaistilahdidasarkanpadaadanyakontakbonusyakni

bogeyyangberartitingkatlabaterendaruntukmendapatkanbonus,dan

capyaitutingkatlabatertinggi.Tidakadabonusyangakandidapatkan

olehseorangmanajerjikalabayangdidapatkanberadadibawahbogey.

Sementara sebaliknya apabila laba yang diperoleh diatas cap maka

manajertidakakanmendapatbonustambahanpula.Caramanajerdengan

memperkecillabaapabilalababersihnyaberadadibawahbogey,dengan

harapan untuk mendapat bonus lebih besar dibandingkan periode

sebelumnya.Haltersebutjugaberlakusebaliknyapadaketentuanyang
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adatersebut.Jadi,padakesimpulannyalabaakandinaikkanolehmanajer,

hanyaapabilalababersihadadiantarabogeydancap.

2.DebttoEquityHypothesis

Pelanggaran kredityang sewaktu-waktu dilakukan oleh seorang

manajer perusahaan, akan menentukan metode akuntansi untuk

meningkatkan labadidalamnya.Halinidilakukan agarreputasiyang

dimilikiperusahaan tetap terjaga daripenglihatan pihak eksternal

perusahaan.Selainitu,perusahaanyangmemilikirasiodebttoequity

cukup tinggiakan mendorong manajer tersebut untuk melakukan

peningkatanlabadenganmenggunakanmetodeakuntansi.Dalam halini,

sebuah perusahaan akan menemukan kesulitan dalam mendapat

tambahan danayang berasal dari kreditor, dansewaktu-waktu bisa

dianggapmelanggarperjanjianhutangyangada.

3.PoliticalCostHypothesis

Sebuah perusahaan semakin besar,makaakan berbanding lurus

dengankemungkinanuntukmemilihmetodeakuntansiyangmenurunkan

laba.Halinibisaterjadikarenalabatinggidapatmembuatpemerintah

mengambiltindakan salah satunya dengan mencanangkan antitrust.

Selain itu,pemerintah juga sewaktu-waktu dapat menaikkan pajak

pendapatanbagiperusahaantersebut,ataupunmenerapkankebijakan

lainnya.

Beberapamotivasimanajermelakukanmanajemenlabadalam pendapat

yangdikemukakanScott(2000),antaralain:
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1.BonusPurpose

Seorang manajerperusahaan pastimemilikiinformasimengenai

laba bersih perusahaan tersebut. Selanjutnya,manajer perusahaan

tersebutakanmelakukantindakanopportunistic.Perlakuantindakanini

dimaksudkan untukmendapatkan bonusyang maksimaldengan cara

mengaturlababersihyangdidapatkanberdasarkancompensationplans

yangtelahditerapkan.

2.PoliticalMotivations

Untukmeminimalkanlabayangakandilaporkanpadaperusahaan

publik,biasanyamanajemenlabadigunakan.Sebuahperusahaanakan

mengruangilabayangdilaporkankepublikuntukmeminimalkantekanan

yangbisaberdampakpadamunculnyaaturanpemerintahyanglebihketat

darisebelumnya.

3.TaxationMotivation

Salahsatumotivasidalam manajemenlabayangpalingnyataadalah

motivasipenghematanpajakataudisebutsebagaitaxationmotivation.

Dalam halini,sebuahperusahaanakanmenggunakanberbagaimetode

akuntansiuntukmenerapkanpenghematanpajakpendapatanyangwajib

dibayarkan.

4.PergantianCEO

HalinibiasanyaterjadipadaCEOyangtelahmendekatimasa-masa

pensiun,makaiaakanberupayauntukmenaikkanlabaperusahaan.Hal

tersebutdimaksudkanuntukmenaikkanbonusyangmerekadapatkan.



15

Selain itu,pada CEO yang kurang berhasildalam menjalankan roda

perusahaan biasanya berupaya memperbaiki kinerjanya dengan

memaksimalkanlabayangdiperolehperusahaan.Tujuannyatentusaja

agar tidak diberhentikan atau diputus hubungan kerjanya dengan

perusahaantersebut.

5.InitialPublicOffering(IPO)

Penetapan harga pasaryang dilakukan pada perusahaan yang

sedangatauakanmenujustatusgo public.Perusahaaninipunperlu

melakukan penetapan pada nilai saham yang akan keluar untuk

ditawarkan.Selanjutnya,manajerperusahaanyanggoingpublictersebut

dipastikan akan melakukan manajemen laba. Manajemen laba ini

dilakukanuntukmemperolehhargayanglebihtinggiatassaham yang

dikeluarkannyatersebut.

6.PentingnyaMemberiInformasiKepadaInvestor

Investerperlumenerimasegalayangterjadiatausegalainformasi

yangberasaldariperusahaantersebut,termasuklaporanmengenailaba

perusahaan.Tujuandariadanyapelaporaninisecararutinadalahuntuk

memberikankesemparanbagiinvestoragarbisamemberikanpenilaian

padakinerjaperusahaantersebut.

PolamanajemenlabamenurutScott(2000)dapatdilakukandengancara-

caraberikut,antaralain:

1.TakingaBath

Padatekniktakingabath,keberadaanbiaya-biayayangterkumpul
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dalam periodeyangakandatangsertakerugianyangterjadisaatperiode

masih berjalan dapat diakui. Hal ini selanjutnya dapat membuat

manajemenmemilikitindakanuntukmengharuskanbebanperkiraanpada

masa yang akan datang.Selain itu,targetatau beban pada periode

berikutnyadapatdiputuskanlebihtinggidibandingkanperiodesebelumnya.

2.IncomeMinimazation

Incomeminimazation,merupakanteknikyangdapatdilakukanketika

perusahaan mengalami tingkat profitabilitas tinggi. Selanjutnya,

perusahaan yang mengalamiprofitabilitas tinggiitu bisa menerapkan

cadangandarilabayangdihasilkanpadaperiodesebelumnya.Secara

pengertianteori,apabilalabayangdidapatkanperusahaanpadaperiode

mendatangturundrastisdalam perkiraanyangdibuat,makakekurangan

laba tersebut dapat ditutupidenganmenggunakan laba yang telah

didapatkanpadaperiodeyanglalu.

3.IncomeMaximization

Jikadalam sebuahperusahaanterjadipenurunanlaba,makadapat

diterapkan teknik income maximization.Teknik inidilakukan untuk

melaporkannetincomeyangtinggi.Selainitu,tindakaniniditujukanuntuk

mendapatkanbonusyangbesar.Salahsatualasanpenerapantindakanini

jugauntukmenghindarkanpelanggarankontrakhutangjangkapanjang

padasebuahperusahaan.

4.IncomeSmoothing

Teknikuntukdapatmengurangifluktuasilaba yang terlalu besar,
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sebuahperusahaanbiasanyaakanmelakukanperataanpadalabayang

dilaporkanpadalaporanperusahaan.Alasanpemberlakuantindakanini

yakniadanyalabayangrelatifstabildanbiasanyamenjadidayatarikbagi

investor.

5.Offsettingextraordinary/unusualgains

Efek-efeklabayangtidakbiasaataudalam pengertianlainnyayakni

temporalbiasanya diberikan perlakuan atau tindakan dengan unusual

gains.Teknikinidalam penngertianlaindilakukanberlawanandengan

trendlaba,yaknidenganmelakukanpemindahanefek-efekyangtidak

biasa.

6.Aggresiveaccountingapplications

Aggresive accounting applicationsatau biasanya disebutsebagai

salah saji(misstatement),merupakan teknik dalam perusahaan yang

biasanya dipakai untuk membagi laba yang didapatkan

berdasarkanbeberapaperiode.Laba-labayangdidapatkanolehsebuah

perusahaanselanjutnyadibagidalam beberapalaporanyangdisusun.

7.TimingRevenuedanExpenseRecognition

Teknik timing revenue ini,dalam sebuah perusahaan dilakukan

untukmenentukan kebijakan yang berhubungan dengan timing dalam

transaksi.Contoh sederhana yang biasanya terjadiyaknipengakuan

prematurataspendapatanyangdidapatkan.

2.1.3.KualitasAuditor

Kualitasauditsebagaisuatukemungkinan(jointprobability)dimana
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seorang auditorakan menemukan dan melaporkan pelanggaran yang

terjadidalam sistem akuntansikliennya.Kemungkinandimanaauditor

akanmenemukansalahsajijugatergantungpadakemampuanteknikal

auditorsementara tindakan melaporkan salah sajitergantung pada

independensiauditor.

JensendanMeckling(1976)memaparkangagasannyamengenai

auditing yangdapatdimaknaisebagaisebuah bentukmonitoring yang

dilakukan sebuah perusahaan agarperusahaan dapatmembuatturun

biayakeagenan(agencycost)denganpemeganghutang(bondholder)

danpemegangsaham.Kualitasauditortidakselalubisadiamatihasilnya

secara langsung.Pandangan yang dilakukan terhadap kualitas audit

hampirbisadipastikanberkaitandengannamaauditor.Secaraumum,

yangpalingdilihatberpengaruhdanmenjaditolokukurdarisisieksternal

adalahreputasiperusahaan.Dalam upayamengatasimasalahini,peneliti-

penelititerdahulumencariindikatorpenggantidarikualitasauditordalam

sebuah perusahaan.Berdasarkan pendapatSanjaya (2008)dikatakan

bahwa penelitian yang telah dilakukan paling banyak menggunakan

dimensikualitasauditordalam menentukanukurankantorakuntanatau

KAP.Halinidikarenakan KAP atau nama baik sebuah perusahaan

dianggap memberikan gambaran penting dalam menentukan reputasi

perusahaan.KantorAkuntanPublikBigFourmempertaruhkannamabaik

dan reputasinya apabila tidak dapatmemberikan hasilauditoryang

berkualitas,makaKantorAkuntanPublikyangberafilisasidenganBigFour
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diharapkandapatmencegahdanmengurangitindakanmanajemenlaba

olehmanajemendenganberpedomanpadastandarauditingdankodeetik.

2.1.4.CorporateGovernance

Padapengertiannya,corporategovernancedapatdimaknaisebagai

proses, adat, hukum,kebijakan, dan institusi yang memberikan

pengaruhcara suatu perusahaan diarahkan, diadministrasikan, dan

dikendalikan.Selainitu,corporategovernancejugaberisihubunganantara

banyak pemain yang terlibatdalam penentuan kebijakan dan tujuan

perusahaan diatur. Pemain utamanya tentu saja merupakan para

pemegang saham,manajemen,dan board of directors.Selain itu,

beberapapihaklainmenjaditerlibatsepertimisalnyakaryawanperusahaan,

pemasok,pelanggan,bank,pemerintah,lingkungandankomunitasluas.

Iklim CorporateGovernanceinilahyangberhubungandenganminimalisir

praktikmanajemenlaba.

Aspek-aspek yang mempengaruhicorporate governance terjadi

apabilakepemilikandenganpengendalianperusahaanituterpisah,atau

biasanya disebut sebagai masalah keagenan. Pada permasalahan

keagenaniniterjadimanakalaadahubunganantarapemilikmodaldengan

seorang manajer. Misalnya seperti menentukan sulitnya pemilik

memberikankepastiandanayangtelahdiinvestasikantidakdiambilalih

atau diberikan pada pekerjaan yang dirasa tidak akan memberi

keuntungansehinggatidakmenbawaataumemunculkanpengembalian

(return).
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Dalam tindakancorporategovernance,jugaadaprinsip-prinsipyang

perludiperhatikanuntukbisatetapeksisdipasar,memilikiinovasiyang

tinggi, serta memiliki kemampuan dalam menghadapi risiko dan

mengemangkanstrategiyangbarusebagaibentuantisipasipadakeadaan

yang terys menerus mengalamiperubahan signifikan.Maka dariitu,

sebuahperusahaanperlumemastikanprinsipyangtertuangdalam Good

CorporateGovernancedapatdimasukkandandicanangkanpadaaspek

bisnis serta seuruh jajaran perusahaan.Adapun,prinsip-prinsip Good

Corporate Governanceyang dituliskan dalam Pedoman Umum Good

CorporateGovernanceIndonesiapadatahun2006antaralain:

1.Transparansi(Transparancy)

Sesuai fungsi dalam mengamankan objektivitas saatbisnis

dijalankan,informasiperludisediakanolehperusahaanagardapatdiakses

olehpemilikkepentingan.Inisiatifyangdiambilolehsebuahperusahaan

perlu memberikan paparan yang mencakup hal penting dalam

pengambilan keputusan oleh pemegang saham,kredituratau bahkan

pemangkukepentinganyanglain.Tidakhanyaberkutatpadamasalah-

masalahyangditunjukkanolehperaturanperundang-undangan.

2.Akuntabilitas(Accountability)

Tanggung jawab perusahaan dalam menjalanlkan kinerja perlu

diutarakansecaratransparandansewajarnya.Dalam halini,pengelolaan

yangdilakukandalam sebuahperusahaanperlumendapatperhatianlebih

agarperlakuan pengelolaan bisa dilakukan secara benardan sesuai
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kepentingan.Meskidemikian,perlu ditelaah lebih lanjutagardalam

pengelolaannya,perusahaantetapmemilikiperhitungankepentingandari

pemegang saham atau pemilik kepentingan lainnya. Syarat untuk

mencapaikinerja yang berkelanjutan dan berhubungan yaknidengan

akuntabilitasini.

3.Pertanggungjawaban(Responsibility)

Pertanggungjawaban merupakan salah satu prinsip yang perlu

dimilikiolehsebuahperusahaandalam menjalankanpengelolaan.Sikap

tanggungjawabinibisadiartikansecaraumum untuktetappatuhpada

peraturanyangada.Selainitu,tanggungjawabperusahaanjugameliputi

hubungannyadenganmasyarakatsekitarsertalingkunganhidup.Dalam

halini,program jangkapanjangperluditerapkanuntukmengantisipasihal-

halyangbisamemicukonflikantaraperusahaandanmasyarakat.Tujuan

daripenerapansikaptanggungjawabsebuahperusahaansalahsatunya

untukmendapatpengakuansebagaigoodcorporatecitizenatauwarga

perusahaanyangbertanggungjawab.

4.Independensi(Independency)

Good Corporate Governanceperlu dicapai sebuah perusahaan

melaluiasaindependensi.Secaraumum,pengertianindependensiadalah

ketika perusahaan dikelola secara independen.Pengelolaan secara

independeninidilakukandalam organperusahaanyangdijalankansecara

bersama-sama.Halinitentumenjadiasasbaikuntukmenghindarkan

perusahaandarigangguandanintervensiolehpihak-pihaklain.



22

5.Kewajarandankesetaraan(Fairness)

Prinsip kesetaraan ini melihat sebuah perusahaan dalam

kontribusinya untuk memberiperlakuan yang sama pada pemegang

saham.Artinya,sebuahperusahaandapatmenerapkanprinsipkesetaraan

untuk menunjukkan tindakan kewajaran pada pemegang saham

perusahaantersebut.

2.1.5.KepemilikanManajerial

Kepemilikan manajerial secara pengertiannya dapat dimaknai

sebagaikepemilikansaham olehpihakmanajemenperusahaan.Dalam hal

inikepentinganpemegangsaham danseorangmanajerdapatdisetarakan

melaluikepemilikansaham manajerialini.Inidisebabkankarenamanajer

dapatikutmenanggungrisikoatasadanyakerugiansebagaikonsekuensi

dalam kesalahan keputusan yang diambil oleh manajer sebuah

perusahaan.DisampaikanolehJensendanMecling(1976)bahwadalam

proporsikepemilikansaham apabilasemakinbesar,haltersebutbisa

menyatukankepentinganantaramanajerdanpemegang saham untuk

menunjukkankinerjasebuahperusahaanyangbaik.

Murtini dan Mansyur (2012) dalam

pendapatnyamemaparkanjikakondisiketikamanajermempunyaisaham

perusahaan merupakan kondisi yang disebut dengan kepemilikan

manajerial.Lebih lanjutditegaskan,bahwa manajerdianggap sebagai

pemegangsaham puladalam sebuahperusahaan.Halyangditunjukkan

dalam laporan,persentasebesarnya kepemilikan saham menunjukkan
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keadaanini.Padapenulisanlaporankeuangan,informasiyangdianggap

pentingbagipemakailaporankeunagnainiperludicatatkandenganbaik.

Apabiladikaitkandenganagencytheory,kepemilikanmanajerialinitentu

menjadihalyangunik.Padasusunankerangkaagencytheory,terdapat

korelasiyang terjadiantara agentdan principal.Halinimembuat

ditingkatkannya nilaiperusahaan oleh manajeryang juga merupakan

pemegang saham.Haltersebutdengan alasan bahwa kekayaan atau

kepemilikan laba sebagaiseorang individu dapatmeninhkatjika nilai

perusahaanjugameningkat.

Lebihlanjut,jikadilihatdarisudutpandangteoriakuntansi,manajer

perusahaan sangatmenentukan manajeriallaba.Pemberian motivasi

berbedadapatmenghasilkan besaran berbeda pada manajemen laba,

misalnyajikamanajeryangmempunyaikepemilikansaham dalam sebuah

perusahaandanmanajeryangtidakmempunyaisaham dalam perusahaan.

Keduaaspektersebutakanmemberipengaruhmanajemenlaba,sebab

kepemilikan seorang manajerdapatpulaturutserta untuk memberi

penentuan kebijakan dan pengambilan keputusan terhadap metode

akuntansiyangditerapkanpadaperusahaanyangdikelolasecarabersama

-samatersebut.Lebih lanjut,ditegaskan bahwajumlah persen tertentu

pada kepemilikan saham yang dimilikipihak manajemen,biasanya

memberikanpengaruhtindakanmanajemenlaba.

2.1.6.KepemilikanInstitusional

Kepemilikaninstitusionalsecarapengertiandapatdiartikansebagai
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pihak-pihakyangdisebutsebagaiinstitusi,ataudalam halinidinyatakan

sebagai sebuah perusahaan atau lembaha yang memiliki saham.

Pengertian singkatnya, kepemilikan saham ini didapatkan oleh

terbentuknyainstitusi-institusiyangada,misalnyasepertiasuransi,bank,

danperusahaaninvestasi.Keunggulandalam kepemilikaninstitusionalini

salah satunya bisa mengurangiadanya agency conflict.Selain itu,

pengendalian terhadap manajemen laba yang dilakukan oleh pihak

manajemenbisadilakukanmelaluiprosesmonitoringdandinilailebih

efektif untuk mengurangimanajemen laba.Paparan pendapatoleh

Boediono(2005)mengungkapkanbahwasebuahinstitusiyangmemiliki

saham tersebut,bisamemberikanpengaruhyangsignifikandalam proses

penyusunan laporan keuangan perusahaan. Hal

tersebutmemungkinkanterjadinya akrualisasisesuaikepentingan pihak

manajemenperusahaan.

Mekanisme dalam corporate governance yang kuatdan dapat

dimanfaatkan sebagaimedia monitoratau kontrolbagimanajemen

perusahaan,dapatditunjukkan melaluiadanya investorinstitusional.

Kaitanyyadenganhaltersebutyaknipengaruhyangdiberikanolehinvestor

institusionalpada manajemen sebuah perusahaan bisa dimanfaatkan

untuk menyamakan kepentingan-kepentingan antara manajemen dan

pemegang saham.Dampak buruk sepertidalam perusahaan yang

memilikimasalah pada pertahanan,dapat terjadijika kepemilikan

manajerialtinggi.Lebihlanjut,jikakepemilikanmanajerialtinggi,posisi
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yangdimilikisetiapmanajerialdalam sebuahperusahaanbisasemakin

kuat dan membuat pemegang saham dari luar atau eksternal,

mendapatkan kesulitan dalam melakukan fungsi kontrol atau

pengawasannya.Salah satu penyebabnya adalah hak yang dimiliki

manajerdalam sebuah perusahaaan tinggi,maka optimalisasidalam

pengawasan manajer akan semakin kecil.Untuk itu,perlu adanya

keseimbanganuntukmembukakemungkinansikapkontrolpadapihak

eksternalagarmanajerdalam perusahaanbisamelakukanpengambilan

keputusandenganbaikdansesuaikontrol.

Rachmawati dan Triatmoko (2007) dalam pendapatnya

menyatakanbahwakemampuaninvestorinstitusionallebihbaikdaripada

kemampuan investor individual dalam kemampuannya memonitot

tindakanmanajemanlabayangberkaitandenganfungsimonitor.Terdapat

beberapapendapatdariahlimengenaiinvestorinstitusional.Pendapat

pertama mendasariadanya pengaruh keputusan investorinstitusional

padaperubahanlabasekarang.Halyangmembuatinvestorinstitusional

terfokuspadalabasekarang(currentearnings)adalahkarenainvestor

institusionalbertindak sebagaipemilik sementara (transfer owner).

Apabilainvestortidakmerasakanadanyaperubahanyangmenguntungkan

olehnya,makasaham dapatdilikuidasiolehnya.Saham denganjumlah

besar,biasanyadimilikiolehinvestorinstitusionalsehinggamemberikan

pengaruh terhadap nilaisaham secara keseluruhan apabila investor

melakukan likuidasipada sahamnya.Praktik manajemen laba akan
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dilakukanolehmanajer,karenacaratersebutdilakukanagarterhindardari

tindakan likuidasi yang dilakukan oleh investor. Pendapat kedua

memandangpengalaman(sophisticated)sebagaiinvestordimilikioleh

investorinstitusional.Pendapatinimembuatinvestorakanfokuskepada

labayangrelatiflebihbesardarisaatini,yaitulabamasamendatang

(futureearnings).BanyakwaktuyangdilakukanolehInvestorinstitusional

untuk melakukan analisis investasiagarmereka mendapatkan akses

untuk mendapatkan informasiyang mempunyainilaiperolehan bagi

investorlain dengan melakukan analisis investasi.Manajemen laba

diharapkan dapatdikontroldan dicegah oleh strukturdengan cara

monitoringyangdilakukansecaraefektifagarmanajersulitmemperdaya

perusahaandenganmelakukanmanipulasi.

2.1.7.DewanKomisaris

Dewan komisaris adalah salah satu organ perusahaan yang

mempunyaitanggung jawab dankewenanganpenuhataspengurusan

perusahaan.Dewankomisarismemilikifungsiyangtermasukdidalamnya

komisarisindependen,yakni:melakukanpengawasanpadadireksidalam

pencapaian tujuan perusahaan dan memberhentikan direksi untuk

sementarabiladiperlukan(Warsonodkk.,2009).

Dewan komisaris independen dapat membantu memberikan

kontinuitasdanobjektivitasyangdiperlukanbagisuatuperusahaanuntuk

berkembang dan makmur.Strategijangka panjang yang dimilikioleh

sebuahperusahaanmembutuhkanperencanaanolehdewankomisaris
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independen.Selainitu,dewaninijugamemilikitugasdalam melakukan

fungsikontrol.Halinitentuperusahaanakanmendapatkankeuntungan.

Salahsatucaraagarfungsikomisarisberperanefektif,yaknidengan

permaslaahankontemporersepertipermasalahankomposisikeanggotaan,

carakomposisikomisarisindependen dipastikan merupakan komposisi

yangtepatsehinggamemberikankemungkinankeputusanyangdiambil

dengancepatdanefektif.

Sementaraitu,diIndonesiamengikutisystem dualboard(two-tier)

ataubisadianggapadopsidengansistem strukturorganisasiinternalyang

digunakan diEropa.Dewan komisaris dikenaldengan satu board,

sementarasatuyanglainnyadikenalsebagaidewandireksi.Keduadewan

tersebutmerupakanintidarimekanismepengendalianinternal.

Tugasdewankomisarisyaknimemberikanpengawasandannasihat

untukdireksiperusahaandalam menjalankanperseroannya.Sementara

dierksibertanggung jawab dalam pemenuhan pengelolaan perseroan

untuktujuandankepentinganperseroan,sertamewakilidipengadilan.

Komisarisindependeniniberhubungandenganmanajemenlabadalam

menerapkan fungsikontrolnya pada manajer.Hal-halyang ditelurusi

antaralainlaporankeuanganyangtelahdisajikansesuaistandaryang

berlakuatauterjadimanajemenlaba.Selainitu,strategidewankomisaris

padaperusahaantidakakanberjalanbaikapabilamanajermelakukan

manajemenlaba

Secaraumum,dapatdisimpulkanbahwaproporsidewankomisaris,
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yangmemilikianggotaberasaldariluarperusahaanmempunyakebiasaan

memberikanpengaruhmanajemenlaba(Klien,2002).

2.1.8.EarningsPower

Keberadaan laba yang besar,belum menjadi ukuran sebuah

perusahaandapatbekerjadenganefisien.Kesimpulanapakahsebuah

perusahaan telah melakukan efisiensibisa diketahuisaat adanya

perbandingan antara laba yang didapatkan dengan kekayaan maupun

modalyangmenghasilkanlabaitu.Tinggidanrendahnyaearningspower

dipengaruhiolehfaktorprofitmargin,dalam pengertiannyamerupakan

perbandinganantaranetoperatingincome(keuntunganneto)dengannet

sales (penjualan neto),dan jugaturnoverofoperating assets (tingkat

perputaranaktivausaha)(Sosiawan,2012).

Melaluikegiatan analisis yang dilakukan terhadap kemampuan

perusahaanuntukmenghasilkanlaba(earningspower)dansejauhmana

efektifitaspengolahanperusahaanpadamasa-masayangsebelumnya.

Rasioinidapatmembandingkanbesarankeuntunganoperasionalyang

didapatkandarisetiaprupiahpenjualan.Earningspowerinidigunakan

parainvestorsebagaisalahsatufaktorpertimbanganuntukberinvestasi.

Manajemendapatmemanipulasiearningspowerinidenganmelakukan

manajemenlaba,agarinvestortertarikuntukberinvestasi.Perusahaan

denganearningspoweryangrendahkemungkinanbiasanyamelakukan

tindakanmanajemenlaba.
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2.2 PenelitianTerdahulu

Sosiawan(2012)melakukanpenelitianterhadapmanajemenlaba

pada perusahaan manufakturyang terdaftardiBursa Efek Indonesia

selama periode 2008 sampaidengan 2010.Variabelyang digunakan,

variabeldependen adalah manajemen laba dan variabelindependen

adalahkompensasi,leverage,ukuranperusahaan,danearningspower.

Pengujianhipotesismenggunakanregresiberganda.Hasilpenelitianini

adalah variabelleverage dan earnings powermemilikipengaruh yang

signifikan terhadap terjadinya tindak manajemen laba,sementara itu,

kompensasi dan ukuran perusahaan tidak memberikan pengaruh

terjadinyatindakmanajemenlaba.

Lo (2012)melakukan penelitian terhadap manajemen laba pada

perusahaanmanufakturyangterdaftardiBursaEfekIndonesiaselama

periodetahun1994sampai2002.Variabelindependenyangdigunakan

adalahtingkatkesulitankeuanganperusahaan,denganmengujihipotesis

menggunakanregresikuadratterkecil.Hasilpenelitianinimenunjukan

bahwa pertama,tingkatkesulitan keuangan perusahaan berpengaruh

negatifterhadapakrualdiskresioner,yangdapatdimaknaibahwasemakin

tinggikesulitankeuangansebuahperusahaanperusahaan,makaseorang

manajerumumnyamelakukanmanajemenlabadenganmenurunkanlaba

untuk memberisinyalatau kode kepada pihak luarbahwa kondisi

keuangan perusahaan bermasala, begitu pula sebaliknya. Kedua,

perusahaan dengan tingkat kesulitan keuangan tinggi umumnya
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melakukanmanajemenlabayangmenurunkanlaba.Ketiga,perusahaan

dengan tingkat kesulitan keuangan rendah biasanya melakukan

manajemenlabayangmenaikanlaba.

Murtini dan Mansyur (2012) melakukan penelitian terhadap

manajemenlabapadaperusahaanyangterdaftardiBursaEfekIndonesia

selainindustrikeuanganpadatahun2004sampaidengan2007.Variabel

independenyangdigunakanadalahkepemilikanmanajerial,kepemilikan

institusional,dewankomisarisindependen,kualitasauditor,danukuran

dewan komisaris.Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi

berganda.Hasilpenelitianinimenyatakanbahwakepemilikanmanajerial

berpengaruhnegatifterhadapmanajemenlaba,artinyasemakinbanyak

saham yangdimilikiolehmanajemenakanmengurangimanajemenlaba.

Kepemilikan institusional tidak mempunyai pengaruh terhadap

manajemen laba.Dewan komisaris independen berpengaruh negatif

terhadap manajemen laba,dapatdiartikan bahwa perusahaan yang

mempunyaisemakinbanyakdewankomisarisindependenmakausaha

manajemenlabayangdilakukanmanajerdapatdiminimalisasi.Ukuran

dewankomisarisindependenberpengaruhpositifterhadapmanajemen

laba,haliniberartiukurandewankomisarisyangsemakinbesarjustru

menyebabkan manajerleluasa melakukan manajemen laba.Kualitas

auditortidak berpengaruh terhadap manajemen laba,maka tindakan

manajemen laba daripemakaikeuangan belum dapatdilindungioleh

kualitasauditoryangmasukdalam BigFour.
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Safrida (2013)melakukan penelitian pada fokus permasalahan

manajemenlabayangadadalam perusahaanperbankandiBursaEfek

Indonesia(BEI)periode2010-2011.Variabelindependenyangdigunakan

adalahkualitasauditor,kepemilikanmanajerial,kepemilikaninstitusional,

proporsidewankomisarisindependen,leverage,capitaladequacyratio.

Pengujianhipotesismenggunakanalatanalisisregresiberganda.Hasil

penelitianinimenyatakanbahwakualitasauditormemilikipengaruhyang

positifsertasignifikanterhadapmanajemenlaba,kepemilikanmanajerial

memilikipengaruh negatifserta signifikan terhadap manajemen laba,

kepemilikan institusionalmemilikipengaruh negatif serta signifikan

terhadapmanajemenlaba,proporsidewankomisarisindependentidak

memilikipengaruhsecarasignifikanterhadapmanajemenlaba,leverage

tidakmempunyaipengaruhyang signifikanterhadap manajemenlaba,

rasio kecukupan modalsebagaiproksikinerja keuangan mempunyai

pengaruhyangsignifikandanberhubungannegatifterhadapmanajemen

laba.

Ridlo(2016)melakukanpenelitianterhadapmanajemenlabapada

perusahaan manufakturyang terdaftardiBursa Efek Indonesia (BEI)

selamaperiode2008-2010.Variabelindependenyangdigunakanadalah

kualitasauditor,kepemilikan manajerial,kepemilikan institusional,dan

proporsidewankomisarisindependen.Pengujianhipotesismenggunakan

alatanalisisregresiberganda.Hasilpenelitianinimenunjukkankualitas

auditoryangmemilikipengaruhpositifdansignifikanpadamanajemen
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laba,kepemilikan manajerialmemilikipengaruh negatifdan signifikan

padamanajemenlaba,kepemilikaninstitusionalmemilikipengaruhnegatif

dan signifikan terhadap manajemen laba,sementara yang terakhir

proporsidewankomisarisindependentidakberpengaruhsecarasignifikan

padamanajemenlaba.

2.3 HipotesisPenenlitian

Hipotesis memberikan pernyataan hubungan yang diduga sesuai

denganlogikaantaraduavariabeldalam rumusanproporsi.Berdasarkan

kerangka pemikiran yang telah disusun dalam penelitian ini,dapat

ditentukanhipotesisalternatifsebagaiberikut:

2.3.1.PengaruhKualitasAuditorterhadapManajemenLaba

KualitasAuditormerupakansalahsatualatyangdigunakanpara

pemegangsaham untukmenilailaporankeuanganyangdikeluarkanpihak

manajemen,karena hasilaudit yang berkualitas dapat mengurangi

manajemen laba oleh manajemen. Ukuran kualitas auditor dapat

menggunakanukurankantorakuntanpublikyangmengauditperusahaan.

UkuranKAPyangbisamenjadipembandingadalahKAPBigFour.Auditor

BigFourmerupakansalahsatuauditoryangmempunyaikeahliandan

mempunyaireputasitinggidibandingkanauditorNonBigFour.KAPBig

Fourdianggaplebihmempunyaikemampuandalam mendeteksiadanya

tindakmanajemenlaba,sehinggaKAPBigFourdapatmengurangidan

mencegahmanajemenlaba.ChristianidanNugrahanti(2014)menemukan

dalam penelitianyangtelahdilakukannya,bahwarendahnyamanajemen
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labayangterjadidiperusahaaandipengaruhioleh,semakintinggikualitas

audityang menggunakan ukuran KAP (KAP The Big-4).Sementara

Rusmin(2010)melakukanpeneitiandiseluruhperusahaannonkeuangan

diSingapuratahun2003,sertapenelitianolehGeraylietal.(2011)di

seluruhperusahaannonkeuangandiIrantahun2004jugaditemukan

bahwa ukuran KAP berhubungan negatif dengan manajemen laba.

Berdasarkanuraiandiatastersebutmakahipotesisyangdiajukandalam

penelitianiniadalahsebagaiberikut:

H1:KualitasAuditorberpengaruhnegatifterhadapmanajemenlaba.

2.3.2.PengaruhKepemilikanManajerialterhadapManajemenlaba

Berdasarkansudutpandangteoriakuntansi,motivasidarimanajer

perusahaan sangatmenetukan terjadinya manajemen laba.Besaran

manajemen laba yang berbeda dapatdihasilkan oleh motivasiyang

berbeda,misalnyadicontohkanrangkapmanajersekaligusyaknisebagai

pemegang saham dan manajeryang tidak berperan atau mengambil

bagian daripemegang saham.Melihatdaridua haltersebut,sesuai

dengan sistem pengelolaan perusahaan dalam dua kriteria: (1)

perusahaanyangdibawahiataudipimpinolehmanajerdanpemilik,dan(2)

perusahaanyangdipimpinolehmanajer,namunmanajertersebutbukan

sebagai pemilik. Kedua kriteria ini dapat memberikan pengaruh

manajemenlaba,sebabmenurutBoediono(2005)seorangmanajeryang

mengambil andil dalam kepemilikan dapat mempengaruhi metode

akuntansiyangdterapkanperusahaanmelaluikebijakandanpengambilan
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keputusantersebut.Pendapattersebutsenadadenganpenelitianyang

disampaikanMurtinidanMansyur(2012)bahwakepemilikanmanajerial

memberikan pengaruh negatifterhadap manajemen laba.Kepemilikan

manajerialsemakintinggiakansemakinmengurangimanajemenlaba,hal

tersebutdisebabkanadanyamotivasiyangberbedadariseorangmanajer

terhadappengelolaanperusahaan.

Berdasarkanpenjelasandiatasmakapenelitimerumuskanhipotesis

sebagaiberikut:

H2 : Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap

manajemenlaba

2.3.3.PengaruhKepemilikanInstitusionalterhadapManajemenLaba

Kepemilikaninstitusionalmerupakankepemilikansaham perusahaan

oleh institusilain dan lembaga sepertiperusahaan milik pemerintah,

perusahaanasuransi,bank,perusahaaninvestasidankepemilikaninstitusi

lain.Investorinstitusionalmempunyaiinformasipra-pengungkapanyang

didapatdarikuatnyaintensifmengenaipemenuhantanggungjawaboleh

perusahaan serta untuk memberifungsikontrolpada investasiyang

merekaberikan,haliniakanmengurangimanajemenmelakukantindak

manajemenlaba.

Kepemilikaninstitusionalmempunyaikemampuanataukeweangan

untuk dapat mengendalikan manajemen lewat proses monitoring

sehinggadapatmengurangimanajemenlaba.Lebihlanjut,disampaikan
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Boediono (2005)bahwa prosespenyusunan laporan keuangan sesuai

kepentingan pihak manajemen tidak menutup kemungkinan adanya

akrualisasididalamnyayang dipengaruhiolehpersentasesaham yang

dimilikipihakinstitusi.

Melihat adanya beberapa kelebihan yang dimiliki, terjadinya

manajemenlabadidugaakanmampudicegaholehinvestorinstitusional

dibanding dengan investor individual. Karena investor institusional

diperkirakanmengendalikanportofolioinvestasisecaralebihprofesional.

Haltersebutdapatmembuatlebihkemungkinankeciluntukmendapat

informasi keuangan yang manipulatif,karena mereka menghindari

tindakanmanajemenlabadengantingginyapengawasanyangmereka

miliki.Secara singkatdapatdinyatakan bahwa kepemilikan insitusional

dengan manajemen laba mempunyaihubungan negatif.Haltersebut

ditunjukkandengansemakinbesarpersentasekepemilikaninstitusional

yangmemilikisaham makakemungkinanterjadinyamanajemenlabaakan

semakinkecil.

Berdasarkanuraiandiatas,makahipotesispenelitianiniadalah:

H3 : Kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap

manajemenlaba

2.3.4. Pengaruh Proporsi Dewan Komisaris Independen terhadap

ManajemenLaba

Dewankomisarissebagaipuncakdarisistem pengelolaaninternal
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perusahaan,mempunyaiperananyangsangatpentingdalam perusahaan,

terutama dalam pelaksanaan Good Corporate Governance.Dewan

komisaris merupakan intidaricorporate governance yang ditugaskan

untuk menjamin pelaksanaan strategi perusahaan, mengawasi

manajemen dalam mengelola perusahaan, serta mewajibkan

terlaksananyaakuntabilitas.Peranandewankomisarisdiharapkandapat

meningkatkankualitaslabadenganmembatasitingkatmanajemenlaba

melaluifungsimonitoring ataspelaporankeuangan.Dengandemikian

berkurangnyatindakanmanajemenlabaterjadikarenaproporsidewan

komisarisindependenyangsemakinbesar,karenamanajermendapatkan

kontrol dan pengawasan penuh dengan adanya dewan komisaris

independen.

UjiyanthodanPramuka(2007)dalam penelitianyangdilakukannya

menyatakan bahwa non executive director (komisaris independen)

melakukan tindakan sebagaipenengah saatperselisihan jika terjadi

ketidaksesuaianantaraparamanejerinternal.Selainitu,tugasnyajuga

sebagaipengawas kebijakan manajemen dan memberinasihatpada

manajemen.Komisarisindependenmerupakanposisiyangterbaikuntuk

melaksanakan fungsimonitoring agartercipta perusahaan yang good

coorporategovernance.

Murtinidan Mansyur(2012)menelititentang pengaruh proporsi

dewankomisarisindependenpadamanajemenlaba.Hasildaripenelitian

tersebut menunjukkan proporsi dewan komisaris independen
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berhubungan negatif secara signifikan terhadap manajemen laba.

Pernyataantersebutdapatdiuraikanbahwaperusahaanyangmempunyai

semakinbanyakdewankomisarisindependen,makausahamanajemen

labayangdilakukanmanajerdapatdiminimalisasi.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesisnya dapat

dirumuskansebagaiberikut:

H4 :Proporsidewan komisaris independen berpengaruh negatif

terhadapmanajemenlaba.

2.3.5.PengaruhEarningsPowerterhadapManajemenLaba

Perusahaanyanginginmendapatkanpembiayaandariekuitasbesar

harusmempunyaiproyeksiprofitabilitasatau trend profitabilitasyang

bagusdanbisamembuatinvestortertarik.Profitabilitastahunsebelumnya

dapatmenjadiacuanuntukmenentukantrendprofitabilitaspadamasa

yang akan datang.Haltersebut ditunjukkan ketika pada tahun t

perusahaan mempunyaiprofitabilitas yang bagus,maka untuk tahun-

tahunkedepan,perusahaanakanmempunyaitingkatprofitabilitasyang

lebihbaikdaritahunsebelumnya.Inimembuatmanajemenmelakukan

manajemenlabapadalaporankeunganperusahaanuntukdapatmenarik

investor.Agarinvestortertarikuntukmelakukaninvestasi,manajerperlu

memperlihatkanbahwaperusahaanmemilikikinerjatahuniniyanglebih
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baikdaritahun-tahunsebelumnyadenganmelakukanmanajemenlaba.

Penelitian Sosiawan (2012)menunjukan variabelearnings power

berpengaruhpositifterhadapmanajemenlaba,artinyabahwamanajer

memilikiusahauntukselalumemperlihatkanlabaperusahaantinggi.Hal

iniperludilakukandengantujuanuntukmeyakinkanakankemampuan

profitabilitas(earningspower)yangtinggipula.

Berdasarkanpenjelasandiatas,makahipotesispenelitianiniadalah:

H5:EarningsPowerberpengaruhpositifterhadapmanajemenlaba
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2.4 KerangkaPenelitian

Modelpenelitianyangmenggambarkansuatukerangkakonseptual

sebagaipanduansekaligusalurberpikirtentangadanyapengaruhkualitas

auditor,corporategovernance,danearningspowerterhadapmanajemen

laba,dapatdigambarkansebagaiberikut:

Gambar2.1.

ModelPenelitian

H1-

H2-

H3-

H4-

H5+

KUALITASAUDITOR

KEPEMILIKAN

MANAJERIAL

KEPEMILIKAN

INSTITUSIONAL

PROPORSIDEWAN

KOMISARIS

INDEPENDEN

EARNINGSPOWER

MANAJEMENLABA
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BABIII

METODEPENELITIAN

3 PopulasidanSampel

Seluruh perusahaan manufakturyang terdaftarpada Bursa Efke

Indonesia tahun 2014-2018 menjadipopulasiyang digunakan dalam

penelitianini.Penentuansampelperusahaandilakukandenganmetode

purposivesamplingdidasarkanpadakriteriayangberikutini:

1.PerusahaanmanufakturyangterdaftardiBEItahun2014-2018.

2.Perusahaanyangsecarakonsistenmenerbitkanlaporankeuanganyang

telahdiaudituntukperiodeyangberakhir31Desembertahun2014-

2018.

3.Perusahaanyangmenggunakanmatauangrupiah

4.Perusahaan mempunyai data kepemilikan saham manajerial,

kepemilikan saham institusional dan proporsi dewan komisaris

independendalam IndonesianCapitalMarketDirectory(ICMD).

5.Perusahaanyangditerbitkanpadatahun2014-2018menyediakandata-

data variabelpenelitian yang akan menjadiobjekpenelitian secara

lengkapdalam laporankeuangandanlaporantahunan.

3.1.1JenisdanSumberData

DatapadapenelitianinidiperolehdarisitusBEIyaituwww.idx.co.id,

dan Indonesia Capital Directory Market (ICMD). Penelitian ini

menggunakan jenis data sekunder,yaitu jenis data yang tidak perlu
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dikumpulkan sendirioleh penelitimelainkan diperoleh melaluisumber

yangada.

3.2 VariabeldanPengukuranVariabel

3.2.1.VariabelPenelitian

Variabeldalam penelitian initerdapatdua jenis yaitu variabel

dependen dan variabelindependen.Manajemen laba dikategorikan

sebagaivariabeldependen,sedangkan kualitas auditor,kepemilikan

manajerial, kepemilikan institusional, proporsi dewan komisaris

independen,danearningspowersebagaivariabelindependen.

3.2.2.DefinisiOperasionaldanPengukuranVariabel

Definisi operasional dan pengukuran masing-masing variabel

dijelaskanberikutini:

1.ManajemenLaba

Manajemenlabaadalahsuatuprosesinvervensimanajemendalam

proses penyusunan laporan keuangan untuk menaikkan,menurunkan,

maupun meratakan laba. Manajemen labadiproksikan dengan

discretionaryaccruals(DAC).UntukmengukurDAC,terlebihdahuludiukur

totalakrual.Totalakrualdiklasifikasikanmenjadikomponendiscretionary

dan nondiscretionary(Midiastuty dan Machfoedz,2003),dengan tahap-

tahapsebagaiberikut:

a.mengukurnilaitotalaccrualdenganmenggunakanmodelJonesyang
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dimodifikasi.

TotalAccrual(TAC)=lababersihsetelahpajak(NetIncome)–arus

kasoperasi(CashFlowfrom Operating)

b.menghitung nilaitotalaccruals yang dapat diestimasidengan

menggunakanpersamaanregresiOLS(OrdinaryLeastSquare):

TACit/Ait-1=α1(1/Ait-1)+α2(ΔREVt/Ait-1)+α3(PPEt/At-1)+e

Dimana

TACit:totalaccrualsperusahaanipadaperiodet

Ait-1:totalasetuntuksampelperusahaanipadaakhirtahunt-1

ΔREVt:perubahanpendapatanperusahaanidaritahunt-1ketahunt

ΔRECt:perubahanpiutangperusahaanidaritahunt-1ketahunt

PPEt:aktivatetap(grosspropertyplantandequipment)perusahaani

tahunt

e:error

c.Menghitungnilainondiscretionaryaccruals(NDA)denganmenggunakan

koefisisenregresidiatas:

NDACit=α1(1/Ait-1)+α2(ΔREVt/Ait-1–ΔRECt/Ait-1)+α3(PPEt/At-

1)

Dimana
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NDACit:nondiscretionaryaccrualsperusahaanipadatahunt

α:fittedcoefficientyangdiperolehdarihasilregresipadaperhitungan

totalaccruals

d.MenghitungDiscretionaryaccruals:

DACit=TACit/Ait-1–NDACit

Dimana

DACit:DiscretionaryAccrualperusahaanitahunt

ApabilanilaiTACit=NDACitataunilaiDACit=0,makatidakterjadi

manajemenlaba.Rekayasamenaikkanlabadiindikasikandengannilai

DACityangpositif,sedangkanrekayasamenurunkanlabadiindikasikan

dengannilaiDACityangnegatif.

2.KualitasAuditor(X1)

KualitasAuditoryaitureputasidannamabaikperusahaanpenyedia

jasaauditolehkantorakuntanpublik.KualitasAuditormerupakansatu

diantara beberapa faktoryang dapatmengurangiterjadinya tindakan

manajemenlaba.Perusahaanyangmelakukanprosesauditmenggunakan

KAPBigFourdiproksidenganangka1danangka0digunakansebagai

proksiuntukKAPyangtidaktermasukBigFour.KAPBigFourmerupakan

auditorinternasionalterbesaryangmenanganijasaauditbagiperusahaan

publiksertabeberapaperusahaanswasta.Empatauditorbesarterdapatdi

Indonesia,dan semua merupakan afiliasidaritheBig Fouryaitu KAP
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Purwantono,Sarwoko,SandjajayangterafiliasidenganErnst& Young;

KAPOsmanBingSatrioyangterafiliasidenganDeloitteToucheTohmatsu

(DTT);KAPSidharta,Sidharta,WidjajayangterafiliasidenganKPMG;KAP

HaryantoSahariyangterafiliasidenganPwC(Sanjaya,2008).

3.KepemilikanManajerial(X2)

Kepemilikanmanajerialdapatdiartikansebagaiproporsikepemilikan

saham olehmanajemen.Kepemilikaninidiukurdenganpersentasejumlah

saham yangdimilikimanajemen.Manajemenyangdimaksudkandalam

haliniadalahkomisaris,manajer,direksi,maupunpihaklainyangsecara

aktif ikut dalam pengambilan keputusan dalam sebuah

perusahaan.Variabelinidigunakanuntukmengetahuiperankepemilikan

manajemendalam mengurangikonflikkeagenan.Dalam penelituanini

kepemilikanmanajerialdiukurdengan:

KepemilikanManajerial

= x100%
Jumlahlembarsahamyangdimilikipihakmanajemen

Seluruhlembarsahamperusahaan

4.KepemilikanInstitusional(X3)

Ujiyantho dan Pramuka (2007)dalam penelitiannya memaparkan

bahwakepemilikaninstitusionaladalahjumlahpersentasehaksuarayang

dimilikioleh sebuah institusi.Institusiyang dilibatkan dalam halini

misalnya LSM, pemerintah maupun perusahaan swasta milik

perseorangan.Perilaku manajerdapatdibatasisecara lebih intensif

denganKepemilikaninstitusionalyangtinggi.Halinidengantujuanagar
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dapatmenekankebiasanyaanpemanfaatandiscretionaryaccrualsoleh

manajerdalam laporan keuangan.Dalam penelitian ini,kepemilikan

institusionaldihitungdengan:

Kepemilikan

Institusional= x100%
Jumlahlembarsahamyangdimilikiinstitusi

Seluruhlembarsahamperusahaan

5.ProporsiDewanKomisarisIndependen(X4)

Komisarisindependenmerupakananggotadewankomisarisyang

tidakmempunyaihubungankeuangan,kepemilikansaham,kepengurusan

atauhubungankeluargadengananggotadewankomisarislain,direksi

atau pemegang saham pengendaliyang dapatmemberikan pengaruh

kemampuannyauntukmelakukantindakanindependen.MenurutUjiyantho

dan Pramuka (2007) dalam pendapatnya menyatakan bahwa non

executive director (komisaris independen) melakukan pencegahan

perselisihandenganmenjadipenengahjikaterjadikonflikantarapara

manajerinternal.Selainitu,dewaninibisamenjadipengawaskebijakan

manajemen sertamemberinasihatpadamanajemen.Proporsidewan

komisarisindependendiukurdengan:

X100%
Komisarisyangtidakterafiliasidenganpemegangsahammayoritas

Totalanggotadewankomisaris
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6.EarningsPower(X5)

Earningspoweradalahkemampuanperusahaanmemperolehlaba

yangdapatmenjadiprediksiperkiraandanekspetasilabadimasadatang.

Dengandilakukannyaanalisispadaprofitabilitasperusahaan,investorpun

dapatmelakukan penilaian terhadap kemampuan perusahaan untuk

menghasilkan laba (earnings power)dan juga menilaisampaimana

efektifitaspengolahanperusahaandimasalalu.Keuntunganoperasional

yang bisa diperoleh dari setiap rupiah penjualan dapat diukur

menggunakanrasiosebagaiberikut:

NPMt=
NIt

REVt

Dimana

NPMt:NetProfitMargintahunt

NIt :NetIncomeaftertaxpadatahunt

REVt :TotalRevenuetahunt

3.3 MetodeAnalisis

Datayangtelahdikumpulkandalam penelitianini,selanjutnyaakan

dianalisisdenganmenggunakanteknikanalisisstatistikdeskriptifdanuji

asumsiklasik.Dispersidan distribusidatadalam penelitian inidapat

diketahui dengan melakukan analisis statistik deskriptif.Sementara

langkahanalisisuntukmengujikelayakanmodelregresidilakukandengan

ujiasumsiklasik.Setelah mengetahuibahwa modelregresiyang
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digunakanlayak,makalangkahpenelitianselanjutnyadilanjutkandengan

analisisregresidanujihipotesis.

3.3.1AnalisisStatistikDeskriptif

Padaanalisisstatistikdeskriptif,menurutpemaparanolehGhozali

(2009)statistikdeskriptifmemberigambaranmengenaisuatudatayang

dilihatmelaluinilairata-rata(mean),standardeviasi,varian,maksimum,

minimum,sum range,kurtosis,danskewness.Kemencengandaridata

dan puncak daridistribusidata yang diukurdengan kurtosis dapat

dilakukan denganskewness.Lebih lanjut, pada analisis tersebut

mempunyainilaiskewness dan kurtosis mendekatinolkarena data

terdistribusisecaranormal(Ghozali,2009).

3.3.2UjiAsumsiKlasik

Ujiasumsiklasik dilakukan untuk mendapatkan hasilkelayakan

penggunaanmodelregresidalam penelitian.Ujiasumsiterdiridariuji

multikolonieritas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, dan uji

normalitas(Ghozali,2009).

1.UjiMultikolonieritas

Ujimultikolonieritasmemilikitujuanmengujidalam modelregresi

mengenaiadanyakorelasiantarvariabelbebas(independen).Apabilaada

korelasidiantara variabelindependen,maka variabel-variabeltersebut

tidakortogonal.Variabelortogonalyaituvariabelindependenyangnilai

korelasiantarsesamavariabelsamadengannol(Ghozali,2009).Model
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regresisebagaiberikutdifungsikan untuk mendeteksiada tidaknya

multikolonieritas:

a.NilaiR2 yang didapatkan daritingginya suatu estimasimodel

regresiempiris,tetapivariabel-variabelindependenbanyakyang

tidak signifikan secara individu dan memberikan pengaruh

terhadapvariabeldependen.

b.Menganalisismatrikkorelasivariabel-variabelindependen.Apabila

terdapatkorelasicukuptinggi(umumnyadiatas0.90)diantara

variabelindependen,makaterdapatmultikolonieritas.

c.Multikolinearitasdapatdilihatdarinilaitolerancedanvariance

inflationfactor(VIF).

2.UjiAutokorelasi

Ujiautokorelasiuntukmengujimodelregresilinearadatidaknya

korelasiantarakesalahanpengganggupadaperiodetdengankesalahan

pengganggupadaperiodet-1(sebelumnya).Apabilaterjadikorelasi,maka

dinamakanadamasalahatauproblem autokorelasi.Autokorelasiakan

munculdisebabkanolehobservasiyangberurutansepanjangwaktudan

salingberkaitan(Ghozali,2009).Ujiautokoelasidapatdilakukandengan

menggunakanUjiDurbin-Watson,UjiLangrangeMultiplier,UjiStatisticsQ:

BoxPiercedanLjungBox,danMendeteksiAutokorelasidenganRunTest

(Ghozali,2009).

3.UjiHeteroskedastisitas
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Ujiheteroskedastisitasmemilikitujuanmengujimodelregresiterjadi

ketidaksamaanvariancedariresidualantarasatupengamatandengan

lainnya.Apabilavariancedariresidualsatupengamatankepengamatan

lain didapatkan hasilyang tetap,maka disebutHomoskesdatisistas.

Sementara itu,apabila berbeda disebutHeteroskesdatisitas (Ghozali,

2009).Caramendeteksiadaatautidaknyaheteroskedastisitasdengan

langkah-langkahdibawahini:

1.Melihatgrafikplotantaranilaiprediksivariabelterikat(dependen)

yaituZPREDdenganresidualnyaSRESID,

2.UjiPark,

3.UjiGlejser,dan

4.UjiWhite.

4.UjiNormalitas

Ujinormalitasdimaksudkanuntukmengujimodelregresi,variabel

penggangguatauresidualmempunyaidistribusinormal.Terdapatdua

caramendeteksiapakahresidualberdistribusinormalatautidak,yaitu

denganmenggunakananalisisgrafikdanujistatistik(Ghozali,2009).

3.4 AnalisisRegresiBerganda

Analisisregresiberganda digunakan untukmengetahuipengaruh

variabelindependenterhadapvariabeldependensertamenunjukanarah

hubunganvariabel-variabeltersebut.Berdasarkanpembahasanteori,data

penelitian,variabel-variabelpenelitian,dan penelitian terdahulu maka
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bentukpersamaanregresibergandapenelitianinimenggunakanmodel

sebagaiberikut:

Rumus:ML=α–β1AUD–β2KM -β3KI-β4PDKI+β5EP+e

Keterangan:

ML :manajemenlaba

α :konstata

ß :keofisienregresi

AUD :kualitasauditor

KM :kepemilikanmanajerial

KI :kepemilikaninstitusional

PDKI:proporsidewankomisarisindependen

EP :earningspower

e :error

Berdasarkan pada hasilpengolahan data dengan menggunakan

bantuanprogram SPSSdanpersamaanregresidiatasdilakukananalisis

yangmeliputi:

1.Koefisiendeterminasi(R²)

Kemampuanmodeldalam menjelaskanveriabelindependendapat

dijelaskan dengan koefisien determinasi.Nilaikoefisien determinasi

antara0dan1,nilaiR²yangmendekati0berartikemampuanvariabel

independendalam menjelaskanvariabeldependensangatterbatas,begitu

pulasebaliknya(Ghozali,2009).

2.UjiStatistikF
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PengujiansignifikansisimultanatauujistatistikFbertujuanuntuk

apakahsebuahmodelregresilayakuntukdigunakanataudalam katalain

disebutfit.Ujistatistik F dapatdilakukan dengan cara melihatnilai

signifikansiFdalam outputhasilregresidenganmenggunakansoftware

SPSS.Tingkatsignifikansiyangdigunakanadalahsebesar0,05(α=5%).

Apabilanilaiprobabilitasnyalebihbesarataulebihtinggidariαartinya

modelregresiyangdigunakantidaklayakatautidakfit.Danapabilanilai

probabilitasnyajustrulebihkecilataulebihrendahdariαmenandakan

bahwamodelregresitersebutlayakuntukdigunakanataufit.

3.UjiHipotesis

Hipotesisdalam penelitianinidiujidenganmenggunakanUjiParsial

(Ujit). UjiParsial(Ujit)digunakan untuk mengujidan mengetahui

kemampuan masing-masing variabelindependen dalam menjelaskan

perilakuvariabeldependen.Dasarpengambilankeputusanadalahapabila

nilaisignifikantataupvalue<5% dankoefisienregresibernilaipositif

makavariabelindependenberpengaruhpositifsecarasignifikanterhadap

variabeldependendanapabilanilaisignifikantataupvalue≥5% dan

koefisien regresi bernilai negatif maka variabel independen tidak

berpengaruhsecarasignifikanterhadapvariabeldependen.
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BABIV

ANALISISDATADANPEMBAHASAN

Dalam penelitianinidatamengenaiperusahaanmanufakturyang

terdaftardiBursaEfekIndonesiapadatahun2014-2018diperolehdari

situs www.idx.co.id dan Indonesian CapitalMarketDirectory (ICMD)

sebanyak 141 perusahaan.Pengambilan sampeldilakukan dengan

menggunakanpurposivesampling.Setelahdilakukanseleksipemilihan

sampel sesuai kriteria yang telah ditentukan maka diperoleh 36

perusahaan yang memenuhikriteria sampel.Proses seleksisampel

dilakukanberdasarkankriteriayang ditentukandanditampilkandalam

tabel4.1.

Tabel4.1.

KriteriaPengambilanSampelPenelitian

No. Kriteria Jumlah

1.
PerusahaanmanufakturyangterdaftardiBEItahun2014-

2018.
141

2.

Perusahaanmanufakturyangtidaksecarakonsisten

mempubliksaikanlaporankeuangansecaraberturut-turut

tahun2014-2018.

(39)

3.
Perusahaanmanufakturyangtidakmenggunakanmata

uangrupiah.
(26)

4. Perusahaanmanufakturyangtidakmempunyai (40)
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kelengkapandata.

Perusahaanyangdijadikansampelpenelitian. 36

Daritabel4.1.diatasterdapat36perusahaanyanglolosdandapat

dijadikansampelpenelitian.Nama-namaperusahaantersebutterdapat

padalampiran1

4 StatistikDeskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan

keadaan variabel-variabelpenelitian secara statistik..Variabeldalam

penelitianiniterdiridarivariabeldependenmanajemenlaba(discretionary

accrual)sedangkanvariabelindependenadalahkualitasauditor,corporate

governanceyangdiproksikandengankepemilikanmanajerial,kepemilikan

institusionaldan proporsidewan komisaris independen,dan earnings

power.Untuklebihjelasnyapadatabel4.2berikut:

Tabel4.2.

HasilAnalisisStatistikDeskriptif

  N Minimum Maximum Mean
Std.

Deviasi

Manajemen
Laba(ML)

180 -1,30000 0,90000 -0,00660 0,17321

Kualitas
Auditor(KA)

180 0,00000 1,00000 0,38890 0,48886

Kepemilikan
Manajerial
(KM)

180 0,00000 0,89000 0,06740 0,13417
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Kepemilikan
Institusional
(KI)

180 0,02000 0,96000 0,67030 0,19134

Proporsi
Dewan
Komisaris
Independen
(PDKI)

180 0,00000 0,83000 0,41970 0,13274

Earnings
Power(EP)

180 -0,23000 1,11000 0,07570 0,12381

Sumber:HasilolahdataSPSS,2020

HasildeskriptifvariabelManajemenLaba(ML)diperolehrata-rata

sebesar-0,00660danstandardeviasisebesar0,17321.Haliniberartirata-

rataperusahaanManufakturdiBEIbiasanyamelakukanmanajemenlaba

yangmenaikkanlabakarenamempunyaidiscretionaryaccruallebihdari

nol.HasildiscretionaryAccrualspalingrendahterdapatpadaPTDelta

DjakartaTbkpadatahun2014,sedangkanhasildiscretionaryaccruals

tertinggiterdapatpadaBetonJayaManunggalTbktahun2015.Dengan

nilaistandardeviasiyanglebihbesardibandingkandenganrata-ratanya

menunjukkanukuranpenyebaranmanajemenlababiasanyaheterogen.

Hasilanalisis deskriptifterhadap variabelKualitas Auditor(KA)

menunjukkan rata-rata sebesar0,38890 yang biasanya mendekati0,

artinya sebagian besarperusahaan manufakturdalam auditlaporan

keuangannyadilakukanolehKAPyangtidaktermasukBigFour.Dengan

standardeviasisebesar0,48886menunjukkanukuranpenyebarankualitas

auditorbiasanyaheterogen,karenalebihbesardaripadanilairata-ratanya.

Hasilanalisis deskriptif terhadap Kepemilikan Manajerial(KM)
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mempunyairata-rata0,06740danstandardeviasisebesar0,13417.Halini

berarti rata-rata saham yang dimiliki manajer pada perusahaan

manufakturadalahsebesar6,74% daritotalkepemilikansaham.Hasil

PersentasekepemilikanmanajerialterendahterdapatpadaArghaKarya

PrimaIndustryTbktahun2014-2016,PTDeltaDjakartatahun2015-2018,

KMIWireandCableTbktahun2014,RickyPutraGlobalindoTbktahun

2014-2016,dan StarPetrochem Tbktahun 2014 dengan kepemilikan

manajerialsebesar0,00%.Sedangkan kepemilikan manajerialtertinggi

terdapatpadaBetonJayaManunggalTbkpadatahun2016sampai2018.

Nilaistandardeviasiyanglebihtinggidaripadanilairata-ratamenunjukkan

bahwapenyebarandatakepemilikanmanajerialbiasanyaheterogenatau

berbedaantarperusahaansampel.

Analisis deskriptif pada variabelKepemilikan Institusional(KI),

menunjukkanbahwa,selamaperiodepenelitianmempunyainilairata-rata

sebesar0,67030artinyadari36perusahaanmanufakturyangdigunakan

sebagaisampel,rata-ratakepemilikansaham institusionaladalahsebesar

67,03%.Haliniberartikepemilikan institusionalcukup besardalam

kepemilikansaham perusahaan.Kepemilikansaham olehinstitusipaling

rendahterdapatpadaBetonJayaManunggalTbkpadatahun2016-2018,

sedangkanpersentasekepemilikaninstitusionaltertinggiterdapatpada

PTSekarLautTbkpadatahun2015-2018.Nilaistandardeviasisebesar

0,19134artinyaukuranpenyebarandatauntukkepemilikaninstitusional

adalahhomogenkarenalebihkecildaripadanilairata-ratanya.
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Darianalisisdeskriptifdiatasmenunjukkanbahwarata-rataProporsi

Dewan Komisaris Independen (PDKI) mempunyairata-rata sebesar

0,41970yangberartirata-rataperusahaanmempunyaidewankomisaris

independen 41,97% dariseluruh dewan komisaris yang ada.Dengan

demikianperusahaantelahmempunyaikomisarisindependenyangcukup

untukmemberikanpengawasanmanajerialperusahaan.Proporsipaling

rendah terdapatpada Lionmesh Prima Tbk pada tahun 2014-2015.

SedangkanproporsipalingtinggiterdapatpadaPTUnileverIndonesiaTbk

pada tahun 2017-2018. Dengan standar deviasi sebesar 0,13274

menunjukkanukuranpenyebaranproporsidewankomisarisindependen

biasanyahomogen,karenalebihkecildaripadanilairata-ratanya.

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel earnings power

menunjukkanrata-ratasebesar0,0757artinyakemampuanperusahaan

dalam menghasilkan laba bersih adalah sebesar7,57% dariseluruh

pengelolaan penjualan yang ada.Nilaiearnings powerpaling rendah

dimilikiPT Martina Bertho Tbktahun 2018,sedangkan nilaiearnings

powertertinggiterdapatpadaSupharmaTbkpadatahun2014.Dengan

standar deviasi sebesar 0,12381 menunjukkan ukuran penyebaran

earningspowerbiasanyaheterogen,karenalebihtinggidaripadanilairata-

ratanya.

4.2 UjiAsumsiKlasik

Ujipenyimpangan asumsiklasikdilakukan sebelum dilakukan uji

statistik.Pengujian yang digunakan antara lain UjiNormalitas,Uji
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Multikolinieritas,UjiAutokorelasidan UjiHeteroskedastisitas dengan

tujuanuntukmengujivaliditasdarihasilanalisisregresilinearberganda,

agarhasilkesimpulanyangdidapattidakbiasa.

a. UjiNormalitas

Ujinormalitasmempunyaitujuanuntukmengetahuibahwadatayang

dipergunakanpadavariabelpenelitiantelahberdistribusinormalatautidak.

PengujiandatatersebutmenggunalanujiDiagram PlotResidualuntuk

mengetahuiapakahdataberdistribusinormalatautidak.Apabilasebaran

plotresidualmendekatigarisdiagonalmakadapatdipastikanbahwadata

penelitianiniberdistribusinormal.HasilUjiNormalitasdapatditunjukkan

padagambar4.1:

Gambar4.1.
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UjiNormalitas

Berdasarkan gambar4.1.terlihatbahwa sebaran plotresidual

biasanya mendekatigaris diagonal.Dengan demikian data penelitian

dalam modelpenelitianinidapatdinyatakannormal.

b. UjiMultikolinieritas

Untukmengetahuiapakahantarvariabelsalingberkorelasimaka

dilakukan pengujian terhadap multikolinearitas.Penelitimenggunakan

metodeVIF(varianceinflationfactor)untukmengujiadatidaknyagejala

multikolinearitas.ApabilanilaiVIFlebihkecildari10,makapersamaan

regresiterindikasikantidak mengalamigejala multikolinearitas (Ghozali,

2005).

Tabel4.3.

HasilPerhitunganMultikolinnieritas

VariabelIndependen Tolerance VIF Kesimpulan

KualitasAuditor 0,786 1,272
Tidakada

multikolinieritas

KepemilikanManajerial 0,620 1,612
Tidakada

multikolinieritas

KepemilkanInstitusional 0,620 1,613
Tidakada

multikolinieritas

ProporsiDewan

KomisarisIndependen
0,833 1,201

Tidakada

multikolinieritas

EarningsPower 0,785 1,274 Tidakada



60

multikolinieritas

Sumber:Datasekunder,diolah2020

Tabel4.3.menunjukkanhasilnlaikoefisientolerancediatas0,1dan

nilaiVIFpadasemuavariabelindependendibawah10.Hasildiatasdapat

diketahuibahwasemuavariabelindependenmempunyainilaiVIFkurang

dari10,sehinggadapatdisimpulkanbahwatidakterdapatmasalahpada

semua variabeldan tidakterjadigejala multikolinieritas dalam model

penelitianini.

c. UjiHeteroskedastisitas

Pengujian heterokedastisitas adalah ujiuntuk menilaiadanya

ketidaksamaan varian untuk semua pengamatan dan bertujuan untuk

mengetahui apakah dalam sebuah model regresi tersebut terjadi

ketidaksamaanvarian.Jikaterjadikesamaanuntuksemuapengamatan

maka disebut homokedastisitas dan apabila berbeda disebut

heterokedastisitas. Terjadinya gejala heterokedastisitas

apabiladistrurbanceterm untuksetiapobservasitidaklagikonstan,tetapi

bervariasi.

Ada banyak modelyang dapat dilakukan untuk penghitungan

heterokkedastisitassalahsatunyadenganmenggunakangrafik.HasilUji

Heteroskedastisitastersebutdapatditampilkanpadagambar4.2:
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Gambar4.2.

Darigambar4.2diatasdapatdinyatakanbahwamodelregresitidak

terjadigejalaHeteroskedastisitaskarenatidakmembentukpolatertentu.

Sedangkansebarandataresidualmenyebarsecaraacakdiatasdandi

bawahsumbunolY.

d. UjiAutokorelasi

Ujiautokorelasibertujuanuntukmengujiapakahdalam modelregresi

linearadakorelasiantarakesalahanpengganggupadaperiodetdengan

kesalahan pengganggu padaperiodet-1 (sebelumnya).Apabilaterjadi

korelasi,makadinamakanadaproblem autokorelasi.Autokorelasimuncul

karenaobservasiyangberurutansepanjangwaktuberkaitansatusama

lain(Ghozali,2009).Untukmengetahuiadatidaknyaautokorelasidapat

dilakukandengancaraujiDurbinWatson.Ghozali,(2009)memaparkan
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bahwatidakadanyaautokorelasiapabilanilaiDW terletakantarabatas

atasatauupperbound(du)dan(4-du),makakoefisienautokorelasi=0.

Jumlah observasipada penelitian iniadalah 180,sedangkan jumlah

variabelbebasadalah5,makanilaiDuyangdapatdilihatpadaTabeldi

lampiransebesar1,8135dan4-Du=2,1865.SedangkanhasilujiDurbin

Watsondenganprogram SPSS.17dapatditunjukkanpadaTabelberikut:

Tabel4.4.

DurbinWatsonTest

Model R RSquare

AdjustedR

Square

Std.Errorof

theEstimate

Durbin-

Watson

1 ,263a ,069 ,042 ,16952 1,955

a.Predictors:(Constant),EP,KI,PDKI,KA,KM

b.DependentVariable:DAC

Menurutolahregresipadatabel4.4.diperolehnilaiDurbinWatson

sebesar1,955yangberadadiantara1,8135sampai2,1865yaituberada

padadaerahtidakadaautokorelasi,sehinggadapatdisimpulkanbahwa

tidakterjadiAutokorelasipadamodelregresiini.

4.3 AnalisisRegresiLinierBerganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui

pengaruhkualitasauditor,corporategovernanceyangdiproksikandengan

kepemilikan manajerial,kepemilikan institusionaldan proporsidewan

komisarisindependen,dan earningspowerterhadap manajemen laba

padaperusahaanManufakturyangterdaftardiBursaEfekIndonesia.Hasil

ujiregresilinierbergandadapatditunjukkanpadatabelberikut:
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Tabel4.5.

HasilEstimasiRegresi

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardize

d

Coefficients

t Sig.B Std.Error Beta

1 (Constant

)
-,057 ,063 -,896 ,372

KA -,069 ,029 -,194 -2,346 ,020

KM -,017 ,120 -,013 -,139 ,889

KI ,012 ,084 ,013 ,142 ,887

PDKI ,110 ,105 ,085 1,054 ,293

EP ,310 ,116 ,222 2,688 ,008

4.3.1InterpretasiPersamaanRegresi

Berdasarkanhasilestimasiregresidapatditulispersamaansebagai

berikut:

ML=-0,057–0,069KA–0,017KM +0,012KI+0,110PDKI+0,310EP+e

Konstantasebesar-0,057berartiapabilakualitasauditor,corporate

governanceyangdiproksikandengankepemilikanmanajerial,kepemilikan

institusionaldanproporsidewankomisarisindependen,sertaearnings

powertidakmengalamiperubahanatausamadengannolmakabesarnya

manajemenlabaadalahsebesar-0,057.

Nilaikoefisienregresikualitasauditsebesar-0,069berartiapabila

terjadipeningkatankualitasauditsebesar1makamanajemenlabaakan

menurun senilai0,069 dengan asumsivariabelyang lainnyadianggap
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konstan.

Nilaikoefisienregresikepemilikanmanajerialsebesar-0,017berarti

apabilakepemilikanmanajerialpeningkatansebesar1%makamanajemen

labaakanmengalamipenurunansenilai0,014denganasumsivariabel

yanglainnyadianggapkonstan.

Nilaikoefisienregresikepemilikaninstitusionalsebesar0,012berarti

apabila terjadipeningkatan kepemilikan institusionalsenilai1% maka

manajemen laba akan mengalamipeningkatan senilai0,012 dengan

asumsivariabelyanglainnyadianggapkonstan.

Nilaikoefisienregresiproporsidewankomisarisindependensebesar

0,110berartiapabilaproporsidewankomisarisindependenmengalami

peningkatan1orang,makamanajemenlabaakanmengalamipeningkatan

sebesar0,110denganasumsivariabelyanglainnyadalam kondisikonstan.

Nilaikoefisienregresiearningspowersebesar0,310berartiapabila

terjadipeningkatan earnings power perusahaan sebesar 1% maka

manajemen laba akan mengalamipeningkatan sebesar0,310 dengan

asumsivariabelyanglainnyadalam kondisikonstan..

4.3.2.KoefisienDeterminasi

Nilaikoefisiendeterminasi(AdjustedR2)dapatdiketahuidaritabel

4.4.sebesar0,042.4,2%pengaruhmanajemenlabadapatdijelaskanoleh

kelimavariabelkualitasauditor,corporategovernanceyangdiproksikan

dengan kepemilikan manajerial,kepemilikan institusionaldan proporsi

dewankomisarisindependen,danearningspowerkarenanilaikoefisien
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determinasisebesar0,042.Sedangkansisanyasebesar95,8% dijelaskan

olehvariabellainyangtidakdimasukkandalam modelpenelitianini.

4.3.3UjiF

Berdasarkantabel4.6hasilanalisisujiF,diperolehnilaisignifikan

Fhitung sebesar0,028.Karenanilaisignifikan0,028lebihkecildaritingkat

signifikan0,05atau(0,028<0,05),makadapatdiambilkesimpulanbahwa

modelregresiyang digunakandalam penelitianinimempunyaimodel

regresifitataulayakuntukdigunakan.

Tabel4.6

HasilAnalisisUjiF

Model Sum ofSquares Df

Mean

Square F Sig.

1 Regressio

n
,370 5 ,074 2,576 ,028b

Residual 5,000 174 ,029

Total 5,370 179

a.DependentVariable:DAC

b.Predictors:(Constant),EP,KI,PDKI,KA,KM

4.4 PengujianHipotesisdanPembahasanHasilPenelitian

Masing-masing pengaruh variabelindependen terhadap variabel

dependendapatdiketahuisecaradetailmenggunakanpengujiandengan

ujit.HasilpengujianhipotesisdapatditunjukkanpadaTabelberikut:

Tabel4.7.

Rekapitulasihasilujihipotesis
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a.PengaruhKualitasAuditorterhadapManajemenLaba

Hasilperhitunganpadaregresipadakualitasauditordiperolehnilait

hitungsebesar-2,346danprobabilitassebesar0,020.Dengandemikian

perhitunganprobabilitaslebihkecildarinilaiα(alpha)yangdipilihyaitu

0,05(ρvalue<0,05)makamenerimaH1artinyavariabelkualitasauditor

berpengaruhnegatifterhadapmanajemenlaba.

InformasiyangdihasilkanolehauditoryangbekerjadiKAPBigFour

diyakinimemilikikualitaslebihbaikbaikdibandingkandenganKAPnon-

Big Four.HalitudikarenakanauditorBig Fourdipandang mempunyai

kemampuan,keahlian,pengalaman,danreputasitinggisehinggadapat

membatasibesarnya manajemen laba.Auditorakan dianggap gagal

menjalankan perannya sebagaiauditorapabila tidak dapatmenjaga

reputasinyayangmembuatmasyarakatakanragudengankemampuan

auditortersebut.

ApabilareputasiauditorBigFourinitidakdapatdipertahankan,maka

Variabel thitung

Probabilit

as Keterangan

KualitasAuditor -2.346 0.020 Didukung

KepemilikanManajerial -0.139 0.889 TidakDidukung

Kepemilikan

Institusional
0.142 0.887 TidakDidukung

ProporsiDewan

KomisarisIndependen
1.054 0.293 TidakDidukung

EarningsPower 2.688 0.008 Diterima
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auditoriniakantiadadengansendirinya,seiringdenganberkurangnya

kepercayaanmasyarakatterhadapnya.IniterjadipadakasusEnronyang

melibatkanKAPArthurAndersen(Sanjaya,2008).Rendahnyamanajemen

laba pada perusahaan dipengaruhioleh tingginya kualitas auditor

perusahaantersebutsepertiapayangtelahdipaparkanolehMeutiatahun

2004 dengan penelitiannya tentang hubungan antara kualitas auditor

denganmanajemenlaba.

Hasil penelitian mendukung penelitian Sanjaya (2008) yang

menyatakanbahwaKAPBigFouryangmempunyaikualitasauditoryang

tinggidimasyarakatdapatmencegahmanajemenlaba,berartikualitas

auditoryangdalam halinimenggunakanKAPBigFourdapatmencegah

danmengurangimanajemenlaba.

b.PengaruhKepemilikanManajerialterhadapManajemenLaba

Hasil regresi yang telah dihitung pada variabel kepemilikan

manajerialdiperolehnilaithitungsebesar-0,139danprobabilitassebesar

0,889.Dengandemikianperhitunganprobabilitaslebihbesardarinilaiα

(alpha)yangdipilihyaitu0,05(ρvalue>0,05)makamenolakH2dan

menerimaHoartinyakepemilikanmanajerialtidakberpengaruhterhadap

manajemenlaba.

Tidakberpengaruhnyavariabelkepemilikanmanajerial,disebabkan

karenastukturkepemilikanmanajerdalam kepemilikansaham jumlahnya

relatifcukuprendah,yaituhanyasekitar6,74%.Jumlahkepemilikanyang
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rendah initidakmampu mengurangitindakan manajemen laba.Hasil

penelitianmendukungpenelitianNanok,Natasya,danWidadi(2008)yang

menemukanbahwakepemilikanmanajerialtidakmempunyaipengaruh

yangsignifikanterhadapmanajemenlaba.

Halinikonsisten dengan Murtinidan Mansyur (2012) yang

menyimpulkanbahwakepemilikanmanajerialberpengaruhtidaksignifikan

terhadap earning management. Hal ini terjadi akibat kepemilikan

manajerialyanggagalmemerankanmekanismenyadalam meningkatkan

kualitaslaporankeuangan.

c.PengaruhKepemilikanInstitusionalterhadapManajemenLaba

Hasil regresi yang telah dihitung pada variabel kepemilikan

institusionaldiperoleh nilaithitung sebesar0,142 dan probabilitas

sebesar0,887.Dengandemikianperhitunganprobabilitaslebihbesardari

nilaiα(alpha)yangdipilihyaitu0,05(ρvalue>0,05)makamenolakH3dan

menerimaHoartinyakepemilikaninstitusionaltidakberpengaruhterhadap

manajemenlaba.

Berapapun saham yang dimilikioleh institusitidak memberikan

pengaruhbesarkecilnyamanajemenlebayang dilakukanperusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pandangan dan konsep yang

mengatakanbahwainstitusionaladalahpemilikyangcenderungmenitik

beratkan current earnings sepertiapa yang telah dipaparkan oleh

UjiyanthodanPramukadalam penelitiannyapadatahun2007.Haltersebut
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dapatberakibatmanajerdenganterpaksaakanmelakukanmanipulasi

labauntukdapatmeningkatkanlabajangkapendek.

Tidak berpengaruhnya variabel kepemilikan institusional dapat

disebabkankarenapemiliksaham institusionalhanyaberorientasikepada

labasekarang(currentearnings)sehinggaakanmelikuidasisaham yang

dimilikiapabilatidakmenguntungkan(RachmawatidanTriatmoko,2007).

Halinididukung dengan penelitian Murtinidan Mansyur(2012)yang

menemukanbahwakepemilikaninstitusionaltidakberpengaruhterhadap

manajemenlaba.

d.PengaruhProporsiDewanKomisarisIndependenterhadapManajemen

laba

Hasilregresiyang telah dihitung pada variabelproporsidewan

komisaris independen diperoleh nilait hitung sebesar 1,054 dan

probabilitassebesar0,293.Dengandemikiannilaiprobabilitaslebihbesar

darinilaiα(alpha)yangdipilihyaitu0,05(ρvalue<0,05),makamenolak

H4danmenerimaHoartinyaproporsidewankomisarisindependentidak

berpengaruhterhadapmanajemenlaba.

HasilpenelitianinisesuaidenganapayangtelahditetapkanolehOJK

bahwa komposisi dewan komisaris independen yang merupakan

komisaris yang berasaldariluarperusahaan yang ada hanya untuk

formalitas.KeputusanPOJKnomr33/POJK.04/2014menetapkanbahwa
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setiapemitenwajibmemmilikikomisarisindependen.Jadidimungkinkan

penempatan maupun penambahan dewan komisaris independen

dilakukan hanyalah untuk formalitas pemenuhan ketentuan.(Kristiani,

2014).HalinimembuatadanyaKomisarisIndependendalam perusahaan

kurang berfungsisecara baikuntukmencapaitujuan yang ditetapkan

karenakurangmemilikikemampuanyangmencukupi.Hasilpenelitianini

didukungolehpenelitianyangdilakukanKristiani(2014)danRidlo(2016)

yangmembuktikanbahwabesarnyamanajemenlabatidakdipengaruhi

olehkomposisidewankomisarisindependen.

e.PengaruhEarningspowerterhadapManajemenLaba

Hasilregresiyang telah dihitung pada variabelearnings power

diperolehnilaithitungregresisebesar2,688danprobabilitassebesar

0,008.Dengandemikiannilaiprobabilitaslebihkecildarinilaiα(alpha)

yangdipilihyaitu0,05(ρvalue<0,05),makameneriaH5danmenolakHo

terdapatpengaruhpositifEarningspowerterhadapmanajemenlaba.

Hasil ini konsisten dengan penelitian Sosiawan (2012) yang

menunjukan variabel earnings power berpengaruh positif terhadap

manajemen laba,artinya bahwa laba perusahaan yang tinggiakan

cenderung diperlihatkan oleh manajer untuk meyakinkan akan

kesanggupan profitabilitas(earningspower)yang tinggipula.Dalam

penelitianiniearningpowerdiukurmenggunakannetprofitmargin.Rasio

netprofitmargindapatdigunakanuntukmengukurkeseluruhanefisiensi

diantaranya produksi,administrasi,pemasaran,pendanaan,penentuan
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hargasertamanajemenlaba.Padaintinyasetiapsaturupiahpenjualan

menghasilkan rupiah laba,yang dapatdiukurdengan rasio netprofit

margin,sehinggarasiotersebutdapatdijadikangambarantentanglaba

olehparapemegangsaham sebagaipersentasedaripenjualan.Secara

logismarginpenghasilanbersihtersebutdidugamempunyaipengaruh

terhadapmanajemenlabakarenamargintersebutterkaitsecaralangsung

terhadapobjekmanajemenlaba.

BABV

KESIMPULANDANSARAN

1 Kesimpulan

Dalam penelitianinidapatdiambilkesimpulansebagaiberikut:

1. Hasilpenelitianinimembuktikanbahwakualitasauditorberpengaruh

negatifterhadap manajemen laba.Haliniberartisemakin baik

kualitas auditorsemakin kecilperusahaan melakukan tindakan

manajemenlaba.PenggunaanKAPBigFourakandapatmenghindari

manajemenmalakukantindakanmanajemenlaba.

2. Hasilpenelitianinimembuktikanbahwacorporategovernancetidak
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berpengaruh terhadap manajemen laba.Artinya besarkecilnya

struktur kepemilikan manajerial,kepemilikan institusional, dan

proporsidewan komisaris independen tidak mampu mengurangi

tindakanmanajemenuntukmelakukanmanajemenlaba.

3. Hasilpenelitianinimembuktikanbahwaearningspowerberpengaruh

positifterhadapmanajemenlaba.Artinyaperusahaanyangmampu

menghasilkan earnings power yang besar akan mendorong

manajemenuntukmelakukantindakanmanajemenlaba.

5.2 KeterbatasanPenelitian

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang

kemungkinandapatmemberikanpengaruhhasilpenelitian,antaralain:

1. HanyaperusahaanmanufakturyangterdaftardiBEItahun2014-2018

yangdigunakansebagaisampeldalam penelitianinisehinggabelum

dapatmenggeneralisasikanhasilpenelitian.

2. Rendahnya koefisien determinasi yaitu hanya sebesar 4,2 %,

menunjukkan bahwa penelitian ini belum secara maksimal

menemukan faktor-faktor yang paling tepat dalam menentukan

tindakanmanajemenlabaperusahaan.Untukituperludikajidengan

variabel-variabellainyangsekiranyamempunyaipengaruhyangkuat

terhadaptindakanmanajemenlaba.

5.3 Saran

Dengan memperhatikan beberapa keterbatasan penelitian yang

telahdisampaikan,makadapatdiberikansaran–saranuntukpenelitian
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selanjutnya,yaitusebagaiberikut:

1. Peneliti selanjutnya disarankan menambah jumlah periode

pengamatandanindustrilainnya,sehinggasampelyangdidapat

menjadilebihbanyak,dandiperluasyaitudenganmenambahkan

seluruhperusahaanyanggopublicdiBEI.

2. Penelitiselanjutnya diharapkan menambah variabelindependen

yangdigunakansepertimenambahdenganukurandewandireksi,

jumlahRUPS,kepemilikankeluargadanvariabellainnya

5.4 ImplikasiPenelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya,

implikasipadapenelitianiniyaitusebagaiberikut:

1. Bagipenelitiberikutnya

Hasilpenelitianinidapatmenambahwawasanmengenaifsktor-

faktorapasajayangdapatmemberikanpengaruhmanajemenlaba

sehinggadapatmenjadirujukandalam pengembanganpenelitian

selanjutnya.Penelitian inijuga diharapkan dapatmemperkaya

pengembanganilmuakuntansidibidangmanajemenlaba,dimana

hasilpenelitianinidapatberkontribusidalam menambahbukti-bukti

faktorapasajayangdapatmemberikanpengaruhmanajemenlaba.

2. BagiInvestordanKreditor

Hasilpenelitian inidiharapkan dapatmembantu investordan

kreditoruntukmencermatilaporankeuanganyangterdapatdalam
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perusahaan manufakturyang terdaftardiBursa EfekIndonesia

dalam kaitannyauntukpengambilaninvestasi.
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Lampiran1

DataPerusahaanManufakturBEI2014-2018

PerusahaanmanufakturyangterdaftardiBEItahun2014-2018

No Kode NamaPerusahaan

1 ADES PTAkashaWiraInternationalTbk

2 ADMG Polychem IndonesiaTbk

3 AISA PTTigaPilarSejahteraFoodTbk

4 AKKU Alam KaryaUnggul Tbk

5 AKPI ArghaKaryaPrimaIndustryTbk

6 ALDO AlkindoNaratamaTbk

7 ALKA AlaskaIndustrindoTbk

8 ALMI AlumindoLightMetalIndustryTbk

9 ALTO PTTriBanyanTirtaTbk

10 AMFG AsahimasFlatGlassTbk

11 APLI AsiaplastIndustriesTbk

12 ARGO ArgoPantesTbk

13 ARNA ArwanaCitraMuliaTbk

14 ASII AstraInternationalTbk

15 AUTO AstraOtopartsTbk

16 BAJA SaranacentralBajatamaTbk

17 BATA SepatuBataTbk

18 BIMA PrimarindoAsiaInfrastructureTbk

19 BRAM IndoKordsaTbk

20 BRNA BerlinaTbk
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21 BRPT BaritoPasificTbk

22 BTON BetonJayaManunggalTbk

23 BUDI Budi AcidJayaTbk

24 CEKA PTCahayaKalbarTbk

25 CINT ChitoseInternatonalTbk

26 CNTX CenturyTextileIndustryTbk

27 CPIN CharoenPokphandIndonesiaTbk

28 CTBN CitraTurbindoTbk

29 DAJK DwiAnekaJayaKemasindoTbk

30 DLTA PTDeltaDjakartaTbk

31 DPNS DutaPertiwi NusantaraTbk

32 DVLA DaryaVariaLaboratoriaTbk

33 EKAD EkadharmaInternationalTbk

34 ERTX EratexDjayaTbk

35 ESTI EverShineTexTbk

36 ETWA EterindoWahanatamaTbk

37 FASW FajarSuryaWisesaTbk

38 FPNI TitanKimiaNusantaraTbk

39 GDST GunawanDianjayaSteelTbk

40 GDYR GoodyearIndonesiaTbk

41 GGRM GudangGaram Tbk

42 GJTL GajahTunggalTbk

43 HDTX PanasiaIndoResourcesTbk

44 HMSP HandjayaMandalaSampoernaTbk
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45 ICBP PTIndofoodCBPSuksesMakmurTbk

46 IGAR ChampionPasificIndonesiaTbk

47 IKAI IntiKeramikAlam AsriIndustriTbk

48 IKBI SumiIndoKabelTbk

49 IMAS IndomobilSuksesInternationalTbk

50 IMPC ImpackPratamaIndustriTbk

51 INAF Indofarma(Persero)Tbk

52 INAI IndalAluminium IndustryTbk

53 INCI IntanWijayaInternational Tbk

54 INDF PTIndofoodSuksesMakmurTbk

55 INDR IndoRamaSyntheticTbk

56 INDS IndospringTbk

57 INKP IndahKiatPulp&paperTbk

58 INRU TobaPulpLestariTbk

59 INTP IndocementTunggalPrakasaTbk

60 IPOL IndopolySwakarsaIndustryTbk

61 ISSP SteelPipeIndustryofIndonesiaTbk

62 JECC JemboCableCompanyTbk

63 JKSW JakartaKyoei SteelWorkLTDTbk

64 JPFA JapfaComfeedIndonesiaTbk

65 JPRS JayaPariSteelTbk

66 KAEF KimiaFarma(Persero)Tbk

67 KBLI KMIWireandCableTbk

68 KBLM KabelindoMurniTbk
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69 KBRI KertasBasukiRachmatIndonesiaTbk

70 KDSI KedawungSetiaIndustrialTbk

71 KIAS KeramikaIndonesiaAssosiasiTbk

72 KICI PT KedaungIndahCanTbk

73 KLBF KalbeFarmaTbk

74 KRAH  GrandKartechTbk

75 KRAS KrakatauSteelTbk

76 LION LionMetalWorksTbk

77 LMPI PT LanggengMakmurIndustryTbk

78 LMSH LionmeshPrimaTbk

79 LPIN MultiPrimaSejahteraTbk

80 MAIN MalindoFeedmillTbk

81 MASA MultistradaArahSaranaTbk

82 MBTO PTMartinaBertoTbk

83 MERK Merck IndonesiaTbk

84 MLBI PTMulti BintangIndonesiaTbk

85 MLIA MuliaIndustrindoTbk

86 MRAT PTMustikaRatuTbk

87 MYOR PTMayoraIndahTbk

88 MYTX ApacCitraCentertexTbk

89 NIKL PelatTimahNusantaraTbk

90 NIPS NipressTbk

91 PBRX PanBrothersTbk

92 PICO PelangiIndahCanindoTbk
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93 POLY AsiaPasificFibersTbk

94 PRAS PrimaalloysteelUniversalTbk

95 PSDN PTPrashidaAnekaNiagaTbk

96 PTSN SatNusaPersadaTbk

97 PYFA Pyridam FarmaTbk

98 RICY RickyPutraGlobalindoTbk

99 RMBA BentoelInternationalInvestamaTbk

100 ROTI PTNipponIndosariCorporindoTbk

101 SCCO SupremeCableManufacturingandCommerceTbk

102 SCPI MerckSharpDohmePharmaTbk

103 SIAP SekawanIntipratamaTbk

104 SIDO IndustriJamu&FarmasiSidoMuncul Tbk

105 SIMA SiwaniMakmurTbk

106 SIPD SiearadProduceTbk

107 SKBM PTSekarBumiTbk

108 SKLT PTSekarLautTbk

109 SMBR SemenBaturaja(Persero)Tbk

110 SMCB Holcim IndonesiaTbk

111 SMGR SemenIndonesia(persero)Tbk

112 SMSM SelamatSempurnaTbk

113 SOBI SoriniAgroAsiaCorporindoTbk

114 SPMA SuparmaTbk

115 SQBB TaishoPharmaceuticalIndonesiaTbk

116 SRIL SriRejekiIsmanTbk
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117 SRSN IndoAcitamaTbk

118 SSTM SunsonTextileManufacturerTbk

119 STAR StarPetrochem Tbk

120 STTP PTSiantarTopTbk

121 SULI SumalindoLestariJayaTbk

122 TBMS TembagaMuliaSemananTbk

123 TCID PTMandom IndonesiaTbk

124 TFCO TificoFiberIndonesiaTbk

125 TIRT TirtaMahakam ResourcesTbk

126 TKIM PabrikKertasTjiwiKimiaTbk

127 TOTO SuryaTotoIndonesiaTbk

128 TPFA TunasAlfinTbk

129 TPIA ChandraAsriPetrochemical

130 TRIS TrisulaInternationalTbk

131 TRST TriasSentosaTbk

132 TSPC TempoScanPasificTbk

133 ULTJ PTUltrajayaMilkIndustryandTradingCompany

Tbk

134 UNIC UnggulIndahCahayaTbk

135 UNIT NusantaraIntiCorporaTbk

136 UNTX UnitexTbk

137 UNVR PTUnileverIndonesiaTbk

138 VOKS VokselElectricTbk

139 WIIM WismilakIntiMakmurTbk

140 WTON WijayaKaryaBetonTbk
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141 YPAS YanaPrimaHastaPersadaTbk

Perusahaanmanufakturyangtidakmenggunakanmatauangrupiah

No Kode NamaPerusahaan

1 ADMG Polychem IndonesiaTbk

2 ARGO ArgoPantesTbk

3 BRAM IndoKordsaTbk

4 BRNA BerlinaTbk

5 BRPT BaritoPasificTbk

6 CTBN CitraTurbindoTbk

7 ERTX EratexDjayaTbk

8 ESTI EverShineTexTbk

9 FPNI TitanKimiaNusantaraTbk

10 GDYR GoodyearIndonesiaTbk

11 INDR IndoRamaSyntheticTbk

12 INKP IndahKiatPulp&paperTbk

13 INRU TobaPulpLestariTbk

14 IPOL IndopolySwakarsaIndustryTbk

15 KRAS KrakatauSteelTbk

16 MASA MultistradaArahSaranaTbk

17 NIKL PelatTimahNusantaraTbk

18 POLY AsiaPasificFibersTbk

19 PTSN SatNusaPersadaTbk
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20 SRIL SriRejekiIsmanTbk

21 SULI SumalindoLestariJayaTbk

22 TBMS TembagaMuliaSemananTbk

23 TFCO TunasAlfinTbk

24 TIRT TirtaMahakam ResourcesTbk

25 TPIA ChandraAsriPetrochemical

26 UNIC UnggulIndahCahayaTbk

PerusahaanManufakturyangtidakmempunyaikelengkapandata

No Kode NamaPerusahaan

1 ADES PTAkashaWiraInternationalTbk

2 ALDO AlkindoNaratamaTbk

3 ALTO PTTriBanyanTirtaTbk

4 APLI AsiaplastIndustriesTbk

5 ARNA ArwanaCitraMuliaTbk

6 BAJA SaranacentralBajatamaTbk

7 BIMA PrimarindoAsiaInfrastructureTbk

8 CEKA PTCahayaKalbarTbk

9 CINT ChitoseInternatonalTbk

10 EKAD EkadharmaInternationalTbk

11 GJTL GajahTunggalTbk

12 HDTX PanasiaIndoResourcesTbk

13 HMSP HandjayaMandalaSampoernaTbk
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14 ICBP PTIndofoodCBPSuksesMakmurTbk

15 IGAR ChampionPasificIndonesiaTbk

16 IKAI IntiKeramikAlam AsriIndustriTbk

17 IMAS IndomobilSuksesInternationalTbk

18 IMPC ImpackPratamaIndustriTbk

19 INCI IntanWijayaInternational Tbk

20 INDS IndospringTbk

21 INTP IndocementTunggalPrakasaTbk

22 JKSW JakartaKyoei SteelWorkLTDTbk

23 KAEF KimiaFarma(Persero)Tbk

24 KIAS KeramikaIndonesiaAssosiasiTbk

25 LMPI PT LanggengMakmurIndustryTbk

26 MERK Merck IndonesiaTbk

27 MRAT PTMustikaRatuTbk

28 MYOR PTMayoraIndahTbk

29 MYTX ApacCitraCentertexTbk

30 PRAS PrimaalloysteelUniversalTbk

31 RMBA BentoelInternationalInvestamaTbk

32 ROTI PTNipponIndosariCorporindoTbk

33 SIPD SiearadProduceTbk

34 SMBR SemenBaturaja(Persero)Tbk

35 SMCB Holcim IndonesiaTbk

36 SSTM SunsonTextileManufacturerTbk

37 STTP PTSiantarTopTbk
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38 TOTO SuryaTotoIndonesiaTbk

39 UNIT NusantaraIntiCorporaTbk

40 WIIM WismilakIntiMakmurTbk

Perusahaanmanufakturyangtidaksecarakonsistenmempublikasikan

laporankeuangansecaraberturut-turut2014-2018

No Kode NamaPerusahaan

1 AISA PTTigaPilarSejahteraFoodTbk

2 AKKU Alam KaryaUnggul Tbk

3 ASII AstraInternationalTbk

4 BATA SepatuBataTbk

5 CNTX CenturyTextileIndustryTbk

6 DAJK DwiAnekaJayaKemasindoTbk

7 DPNS DutaPertiwi NusantaraTbk

8 ETWA EterindoWahanatamaTbk

9 IKBI SumiIndoKabelTbk

10 INAF Indofarma(Persero)Tbk

11 ISSP SteelPipeIndustryofIndonesiaTbk

12 JECC JemboCableCompanyTbk

13 JPFA JapfaComfeedIndonesiaTbk

14 JPRS JayaPariSteelTbk

15 KBLM KabelindoMurniTbk

16 KBRI KertasBasukiRachmatIndonesiaTbk

17 KRAH  GrandKartechTbk
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18 LPIN MultiPrimaSejahteraTbk

19 MLIA MuliaIndustrindoTbk

20 NIPS NipressTbk

21 PBRX PanBrothersTbk

22 PICO PelangiIndahCanindoTbk

23 PSDN PTPrashidaAnekaNiagaTbk

24 SCCO SupremeCableManufacturingandCommerceTbk

25 SCPI MerckSharpDohmePharmaTbk

26 SIAP SekawanIntipratamaTbk

27 SIDO IndustriJamu&FarmasiSidoMuncul Tbk

28 SIMA SiwaniMakmurTbk

29 SKBM PTSekarBumiTbk

30 SMGR SemenIndonesia(persero)Tbk

31 SOBI SoriniAgroAsiaCorporindoTbk

32 SQBB TaishoPharmaceuticalIndonesiaTbk

33 TKIM PabrikKertasTjiwiKimiaTbk

34 TPFA TunasAlfinTbk

35 TRIS TrisulaInternationalTbk

36 TRST TriasSentosaTbk

37 UNTX UnitexTbk

38 WTON WijayaKaryaBetonTbk

39 YPAS YanaPrimaHastaPersadaTbk

Perusahaanmanufakturyangmenjadipopulasisasaran



90

No Kode NamaPerusahaan

1 AKPI ArghaKaryaPrimaIndustryTbk

2 ALKA AlaskaIndustrindoTbk

3 ALMI AlumindoLightMetalIndustryTbk

4 AMFG AsahimasFlatGlassTbk

5 AUTO AstraOtopartsTbk

6 BTON BetonJayaManunggalTbk

7 BUDI Budi AcidJayaTbk

8 CPIN CharoenPokphandIndonesiaTbk

9 DLTA PTDeltaDjakartaTbk

10 DVLA DaryaVariaLaboratoriaTbk

11 FASW FajarSuryaWisesaTbk

12 GDST GunawanDianjayaSteelTbk

13 GGRM GudangGaram Tbk

14 INAI IndalAluminium IndustryTbk

15 INDF PTIndofoodSuksesMakmurTbk

16 KBLI KMIWireandCableTbk

17 KDSI KedawungSetiaIndustrialTbk

18 KICI PT KedaungIndahCanTbk

19 KLBF KalbeFarmaTbk

20 LION LionMetalWorksTbk

21 LMSH LionmeshPrimaTbk

22 MAIN MalindoFeedmillTbk

23 MBTO PTMartinaBertoTbk
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24 MLBI PTMulti BintangIndonesiaTbk

25 PYFA Pyridam FarmaTbk

26 RICY RickyPutraGlobalindoTbk

27 SKLT PTSekarLautTbk

28 SMSM SelamatSempurnaTbk

29 SPMA SuparmaTbk

30 SRSN IndoAcitamaTbk

31 STAR StarPetrochem Tbk

32 TCID PTMandom IndonesiaTbk

33 TSPC TempoScanPasificTbk

34 ULTJ PTUltrajayaMilkIndustryandTradingCompany

Tbk

35 UNVR PTUnileverIndonesiaTbk

36 VOKS VokselElectricTbk
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TabulasiVariabelIndependen

No Nama

Perusahaan

Tahun KA KM KI PDKI EP

1 AKPI 2014 1 0,000% 65,13% 0,333 0,018

2 ALKA 2014 0 0,065% 94,91% 0,500 0,003

3 ALTO 2014 0 2,243% 53,57% 0,333 -0,031

4 AMFG 2014 1 0,005% 84,73% 0,333 0,125

5 AUTO 2014 0 0,021% 80,00% 0,364 0,071

6 BTON 2014 0 9,583% 81,83% 0,500 0,006

7 BUDI 2014 0 3,281% 52,68% 0,333 0,012

8 CPIN 2014 1 9,082% 55,53% 0,333 0,586

9 DLTA 2014 1 3,540% 96,46% 0,400 0,328

10 DVLA 2014 1 7,339% 92,66% 0,333 0,144

11 FASW 2014 1 5,824% 74,74% 0,400 0,016

12 GDST 2014 0 0,013% 86,53% 0,333 -0,011

13 GGRM 2014 1 0,920% 75,55% 0,500 0,083

14 INAI 2014 0 0,218% 77,98% 0,500 0,024

15 INDF 2014 1 0,016% 50,07% 0,375 0,113

16 KBLI 2014 1 0,000% 54,28% 0,400 0,029

17 KDSI 2014 0 5,155% 75,68% 0,500 0,027

18 KICI 2014 0 4,827% 75,02% 0,333 0,046

19 KLBF 2014 1 0,009% 47,51% 0,333 0,119

20 LION 2014 0 0,248% 70,91% 0,333 0,130

21 LMSH 2014 0 25,151% 32,22% 0,000 0,030

22 MAIN 2014 0 0,010% 55,93% 0,600 -0,019
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23 MBTO 2014 0 0,094% 56,92% 0,333 0,004

24 MLBI 2014 1 1,891% 81,78% 0,375 0,266

25 PYFA 2014 0 23,077% 53,85% 0,333 0,012

26 RICY 2014 0 0,000% 32,46% 0,250 0,013

27 SKLT 2014 0 0,125% 96,09% 0,333 0,024

28 SMSM 2014 1 8,342% 46,39% 0,333 0,151

29 SPMA 2014 0 29,447% 74,20% 0,800 1,111

30 SRSN 2014 0 9,040% 72,95% 0,375 0,031

31 STAR 2014 0 0,000% 54,42% 0,500 0,002

32 TCID 2014 1 5,208% 73,77% 0,333 0,076

33 TSPC 2014 0 0,081% 77,34% 0,750 0,077

34 ULTJ 2014 0 24,644% 39,74% 0,333 0,072

35 UNVR 2014 1 0,001% 85,00% 0,800 0,166

36 VOKS 2014 0 9,481% 53,47% 0,400 -0,043

No Nama

Perusahaan

Tahun KA KM KI PDKI EP

1 AKPI 2015 1 0,000% 68,60% 0,333 0,040

2 ALKA 2015 0 0,065% 94,91% 0,500 0,000

3 ALTO 2015 0 2,241% 81,14% 0,333 -0,080

4 AMFG 2015 1 0,005% 84,82% 0,333 0,093

5 AUTO 2015 0 0,021% 80,00% 0,333 0,027

6 BTON 2015 0 9,583% 81,82% 0,500 0,093

7 BUDI 2015 0 2,989% 50,07% 0,333 0,009

8 CPIN 2015 1 9,082% 55,53% 0,333 0,061
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9 DLTA 2015 1 0,000% 81,67% 0,500 0,275

10 DVLA 2015 1 7,339% 92,66% 0,333 0,077

11 FASW 2015 1 5,824% 74,74% 0,400 -0,062

12 GDST 2015 0 0,013% 86,53% 0,333 -0,060

13 GGRM 2015 1 0,920% 75,55% 0,500 0,092

14 INAI 2015 0 10,721% 67,27% 0,500 0,021

15 INDF 2015 1 0,016% 50,07% 0,375 0,058

16 KBLI 2015 1 0,050% 54,28% 0,400 0,043

17 KDSI 2015 0 5,255% 75,68% 0,400 0,007

18 KICI 2015 0 4,827% 75,02% 0,333 0,277

19 KLBF 2015 1 0,009% 56,69% 0,429 0,112

20 LION 2015 0 0,249% 57,71% 0,333 0,118

21 LMSH 2015 0 2,559% 32,22% 0,000 0,011

22 MAIN 2015 0 0,010% 57,09% 0,600 -0,013

23 MBTO 2015 0 0,094% 56,92% 0,333 -0,020

24 MLBI 2015 1 1,891% 81,78% 0,571 0,184

25 PYFA 2015 0 23,077% 53,85% 0,429 0,019

26 RICY 2015 0 0,000% 32,46% 0,250 0,010

27 SKLT 2015 0 0,125% 96,09% 0,333 0,027

28 SMSM 2015 1 7,996% 58,13% 0,333 0,153

29 SPMA 2015 0 29,447% 74,20% 0,800 -0,027

30 SRSN 2015 0 9,040% 72,95% 0,375 0,030

31 STAR 2015 0 6,550% 48,19% 0,500 0,003

32 TCID 2015 1 5,208% 73,77% 0,400 0,235
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33 TSPC 2015 0 0,068% 78,16% 0,750 0,064

34 ULTJ 2015 0 27,278% 35,14% 0,333 0,119

35 UNVR 2015 1 0,001% 85,00% 0,800 0,163

36 VOKS 2015 0 9,481% 53,47% 0,400 0,000

No Nama

Perusahaan

Tahun KA KM KI PDKI EP

1 AKPI 2016 1 0,000% 68,60% 0,333 0,009

2 ALKA 2016 0 0,065% 94,91% 0,500 -0,001

3 ALTO 2016 0 2,241% 81,14% 0,333 -0,041

4 AMFG 2016 1 0,005% 84,82% 0,333 0,094

5 AUTO 2016 0 0,021% 80,00% 0,333 0,033

6 BTON 2016 0 89,444% 1,96% 0,500 -0,089

7 BUDI 2016 0 2,989% 54,51% 0,333 0,016

8 CPIN 2016 1 9,082% 55,53% 0,333 0,058

9 DLTA 2016 1 0,000% 81,67% 0,500 0,328

10 DVLA 2016 1 7,366% 93,00% 0,429 0,105

11 FASW 2016 1 8,450% 74,74% 0,400 0,132

12 GDST 2016 0 0,000% 86,53% 0,333 0,042

13 GGRM 2016 1 0,673% 75,55% 0,500 0,087

14 INAI 2016 0 10,721% 67,27% 0,500 0,028

15 INDF 2016 1 0,016% 50,07% 0,375 0,124

16 KBLI 2016 1 0,050% 58,52% 0,400 0,115

17 KDSI 2016 0 5,395% 75,68% 0,500 0,024

18 KICI 2016 0 0,227% 83,35% 0,333 -0,044
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19 KLBF 2016 1 0,009% 56,69% 0,429 0,119

20 LION 2016 0 0,249% 57,70% 0,333 0,112

21 LMSH 2016 0 23,693% 32,22% 0,333 0,040

22 MAIN 2016 0 0,010% 57,24% 0,600 0,030

23 MBTO 2016 0 0,094% 67,75% 0,333 0,013

24 MLBI 2016 1 1,891% 81,78% 0,500 0,301

25 PYFA 2016 0 23,077% 53,85% 0,429 0,024

26 RICY 2016 0 0,000% 32,46% 0,250 0,011

27 SKLT 2016 0 0,125% 96,09% 0,333 0,025

28 SMSM 2016 1 7,996% 58,13% 0,333 0,157

29 SPMA 2016 0 29,447% 74,20% 0,800 0,040

30 SRSN 2016 0 9,040% 72,95% 0,375 0,124

31 STAR 2016 0 6,550% 48,19% 0,500 0,003

32 TCID 2016 1 5,208% 73,77% 0,400 0,064

33 TSPC 2016 0 0,068% 78,42% 0,750 0,059

34 ULTJ 2016 0 11,488% 27,72% 0,333 0,146

35 UNVR 2016 1 0,001% 85,00% 0,800 0,160

36 VOKS 2016 0 9,481% 53,47% 0,400 0,079

No Nama

Perusahaan

Tahun KA KM KI PDKI EP

1 AKPI 2017 1 4,570% 80,18% 0,333 0,007

2 ALKA 2017 0 0,013% 93,07% 0,500 0,007

3 ALTO 2017 0 2,241% 81,14% 0,500 0,002

4 AMFG 2017 1 0,018% 84,82% 0,333 0,024
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5 AUTO 2017 0 0,021% 80,00% 0,375 0,041

6 BTON 2017 0 89,444% 1,96% 0,500 0,128

7 BUDI 2017 0 2,989% 54,51% 0,333 0,016

8 CPIN 2017 1 0,003% 55,53% 0,333 0,051

9 DLTA 2017 1 0,000% 81,67% 0,500 0,360

10 DVLA 2017 1 7,366% 93,00% 0,429 0,103

11 FASW 2017 1 8,450% 74,74% 0,400 0,081

12 GDST 2017 0 0,000% 86,53% 0,333 -0,004

13 GGRM 2017 1 0,673% 75,55% 0,500 0,093

14 INAI 2017 0 10,721% 67,27% 0,500 0,039

15 INDF 2017 1 0,016% 50,07% 0,375 0,124

16 KBLI 2017 1 0,029% 55,07% 0,333 0,113

17 KDSI 2017 0 5,500% 78,44% 0,333 0,031

18 KICI 2017 0 0,227% 83,35% 0,333 0,022

19 KLBF 2017 1 0,009% 56,69% 0,500 0,119

20 LION 2017 0 0,257% 57,70% 0,333 0,027

21 LMSH 2017 0 19,607% 32,22% 0,333 0,058

22 MAIN 2017 0 0,013% 57,27% 0,600 0,008

23 MBTO 2017 0 0,083% 67,75% 0,333 -0,034

24 MLBI 2017 1 1,891% 81,78% 0,500 0,390

25 PYFA 2017 0 29,956% 53,85% 0,500 0,032

26 RICY 2017 0 5,472% 32,46% 0,333 0,009

27 SKLT 2017 0 0,125% 96,09% 0,333 0,025

28 SMSM 2017 1 7,985% 58,59% 0,333 0,149
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29 SPMA 2017 0 29,447% 74,20% 0,600 0,044

30 SRSN 2017 0 9,040% 72,95% 0,375 0,034

31 STAR 2017 0 6,550% 48,19% 0,500 0,002

32 TCID 2017 1 5,208% 73,77% 0,400 0,066

33 TSPC 2017 0 0,068% 78,92% 0,600 0,057

34 ULTJ 2017 0 30,601% 36,86% 0,333 0,144

35 UNVR 2017 1 0,001% 85,00% 0,833 0,170

36 VOKS 2017 0 9,481% 53,47% 0,400 0,069

No Nama

Perusahaan

Tahun KA KM KI PDKI EP

1 AKPI 2018 1 4,570% 80,18% 0,333 0,045

2 ALKA 2018 0 0,013% 93,07% 0,500 0,006

3 ALTO 2018 0 2,241% 81,14% 0,500 0,001

4 AMFG 2018 1 0,018% 84,82% 0,333 0,040

5 AUTO 2018 0 0,021% 80,00% 0,375 0,040

6 BTON 2018 0 89,444% 1,96% 0,500 0,237

7 BUDI 2018 0 2,989% 54,51% 0,333 0,018

8 CPIN 2018 1 0,000% 55,53% 0,333 0,084

9 DLTA 2018 1 0,000% 81,67% 0,400 0,379

10 DVLA 2018 1 7,366% 93,00% 0,429 0,118

11 FASW 2018 1 8,450% 87,08% 0,333 0,141

12 GDST 2018 0 0,013% 88,88% 0,333 -0,056

13 GGRM 2018 1 0,673% 75,55% 0,500 0,008

14 INAI 2018 0 10,721% 67,27% 0,500 0,036
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15 INDF 2018 1 0,016% 50,07% 0,375 0,125

16 KBLI 2018 1 0,029% 62,99% 0,333 0,056

17 KDSI 2018 0 5,500% 78,44% 0,333 0,033

18 KICI 2018 0 0,227% 88,08% 0,333 0,036

19 KLBF 2018 1 0,009% 56,69% 0,333 0,117

20 LION 2018 0 0,257% 57,70% 0,333 0,035

21 LMSH 2018 0 19,607% 32,22% 0,333 0,012

22 MAIN 2018 0 0,014% 57,27% 0,600 0,042

23 MBTO 2018 0 0,083% 67,75% 0,333 -0,227

24 MLBI 2018 1 1,891% 81,78% 0,500 0,336

25 PYFA 2018 0 29,956% 53,85% 0,500 0,034

26 RICY 2018 0 5,472% 32,46% 0,333 0,008

27 SKLT 2018 0 0,125% 96,09% 0,333 0,031

28 SMSM 2018 1 7,985% 58,59% 0,333 0,142

29 SPMA 2018 0 29,447% 74,20% 0,600 0,034

30 SRSN 2018 0 9,040% 72,95% 0,375 0,104

31 STAR 2018 0 6,550% 48,19% 0,500 0,008

32 TCID 2018 1 5,208% 73,77% 0,400 0,065

33 TSPC 2018 0 0,068% 85,23% 0,600 0,051

34 ULTJ 2018 0 30,634% 36,86% 0,333 0,128

35 UNVR 2018 1 0,001% 85,00% 0,833 0,218

36 VOKS 2018 0 9,481% 53,47% 0,400 0,039

PerhitunganKoefisienManajemenLaba(α1,α2,α3)
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MencariNilaiKoefisienα1,α2,α3tahun2014

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std.Error Beta

1 (Constant) ,018 ,061   ,299 ,766

DREV14 -,128 ,355 -,051 -,361 ,720

PPE14 -,166 ,112 -,211 -1,478 ,146

a.DependentVariable:TAC/Ait-1(2014)

MencariNilaiKoefisienα1,α2,α3tahun2015

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std.Error Beta

1 (Constant) ,018 ,028   ,643 ,524

DREV15 ,195 ,145 ,190 1,339 ,187

PPE15 -,075 ,065 -,162 -1,146 ,258

a.DependentVariable:TAC/Ait-1(2015)

MencariNilaiKoefisienα1,α2,α3tahun2016

Coefficientsa
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Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std.Error Beta

1 (Constant) ,074 ,103   ,716 ,477

DREV16 ,280 ,751 ,054 ,373 ,711

PPE16 -,140 ,208 -,098 -,672 ,505

a.DependentVariable:TAC/Ait-1(2016)

MencariNilaiKoefisienα1,α2,α3tahun2017

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B
Std.
Error Beta

1 (Constant) -,019 ,011   -1,783 ,081

DREV17 ,157 ,062 ,345 2,522 ,015

PPE17 -,004 ,010 -,053 -,386 ,701

a. DependentVariable:TAC/Ait-1(2017)

MencariNilaiKoefisienα1,α2,α3tahun2018

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std.Error Beta

1 (Constant) -,013 ,011   -1,174 ,246

DREV18 -,087 ,064 -,193 -1,349 ,184

PPE18 ,003 ,008 ,047 ,327 ,745

a.DependentVariable:TAC/Ait-1(2018)

LAMPIRAN2
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PerhitunganDiscretionaryAccrual

tahun perusahaan a1 a2 a3 NDAC DAC

1 2014 AKPI 0,018 -0,128 -0,165 -0,195 0,223

2 2014 ALKA 0,018 -0,128 -0,165 -0,242 0,328

3 2014 ALTO 0,018 -0,128 -0,165 -0,042 -0,036

4 2014 AMFG 0,018 -0,128 -0,165 -0,085 0,083

5 2014 AUTO 0,018 -0,128 -0,165 -0,048 0,090

6 2014 BTON 0,018 -0,128 -0,165 0,140 -0,157

7 2014 BUDI 0,018 -0,128 -0,165 0,008 -0,024

8 2014 CPIN 0,018 -0,128 -0,165 -0,050 0,143

9 2014 DLTA 0,018 -0,128 -0,165 -0,011 -1,389

10 2014 DVLA 0,018 -0,128 -0,165 -0,004 -0,016

11 2014 FASW 0,018 -0,128 -0,165 -0,090 -0,128

12 2014 GDST 0,018 -0,128 -0,165 -0,040 -0,141

13 2014 GGRM 0,018 -0,128 -0,165 -0,088 0,161

14 2014 INAI 0,018 -0,128 -0,165 -0,039 -0,039

15 2014 INDF 0,018 -0,128 -0,165 -0,062 0,035

16 2014 KBLI 0,018 -0,128 -0,165 -0,039 -0,001

17 2014 KDSI 0,018 -0,128 -0,165 -0,100 0,181

18 2014 KICI 0,018 -0,128 -0,165 -0,019 0,053

19 2014 KLBF 0,018 -0,128 -0,165 -0,063 0,041

20 2014 LION 0,018 -0,128 -0,165 -0,040 0,014

21 2014 LMSH 0,018 -0,128 -0,165 -0,058 0,040
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22 2014 MAIN 0,018 -0,128 -0,165 -0,133 -0,042

23 2014 MBTO 0,018 -0,128 -0,165 -0,041 0,042

24 2014 MLBI 0,018 -0,128 -0,165 -0,313 0,163

25 2014 PYFA 0,018 -0,128 -0,165 -0,101 0,068

26 2014 RICY 0,018 -0,128 -0,165 -0,073 0,049

27 2014 SKLT 0,018 -0,128 -0,165 -0,130 0,107

28 2014 SMSM 0,018 -0,128 -0,165 -0,295 -0,878

29 2014 SPMA 0,018 -0,128 -0,165 -0,101 0,827

30 2014 SRSN 0,018 -0,128 -0,165 -0,023 0,033

31 2014 STAR 0,018 -0,128 -0,165 -0,058 0,100

32 2014 TCID 0,018 -0,128 -0,165 -0,126 0,160

33 2014 TSPC 0,018 -0,128 -0,165 -0,062 0,093

34 2014 ULTJ 0,018 -0,128 -0,165 -0,078 0,134

35 2014 UNVR 0,018 -0,128 -0,165 -0,131 0,074

36 2014 VOKS 0,018 -0,128 -0,165 -0,019 0,011

tahun perusahaan a1 a2 a3 NDAC DAC

1 2015 AKPI 0,018 0,194 -0,070 -0,053 0,112

2 2015 ALKA 0,018 0,194 -0,070 -0,282 0,294

3 2015 ALTO 0,018 0,194 -0,070 -0,023 0,012

4 2015 AMFG 0,018 0,194 -0,070 -0,022 0,016

5 2015 AUTO 0,018 0,194 -0,070 -0,019 -0,019

6 2015 BTON 0,018 0,194 -0,070 -1,293 1,338
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7 2015 BUDI 0,018 0,194 -0,070 -0,057 0,026

8 2015 CPIN 0,018 0,194 -0,070 0,012 -0,006

9 2015 DLTA 0,018 0,194 -0,070 -0,029 -0,025

10 2015 DVLA 0,018 0,194 -0,070 0,085 -0,168

11 2015 FASW 0,018 0,194 -0,070 -0,074 0,006

12 2015 GDST 0,018 0,194 -0,070 -0,079 0,067

13 2015 GGRM 0,018 0,194 -0,070 -0,007 0,064

14 2015 INAI 0,018 0,194 -0,070 0,031 -0,052

15 2015 INDF 0,018 0,194 -0,070 -0,021 0,015

16 2015 KBLI 0,018 0,194 -0,070 0,057 -0,005

17 2015 KDSI 0,018 0,194 -0,070 -0,021 0,084

18 2015 KICI 0,018 0,194 -0,070 -0,055 0,349

19 2015 KLBF 0,018 0,194 -0,070 -0,014 -0,022

20 2015 LION 0,018 0,194 -0,070 -0,014 -0,008

21 2015 LMSH 0,018 0,194 -0,070 -0,112 0,048

22 2015 MAIN 0,018 0,194 -0,070 -0,038 0,027

23 2015 MBTO 0,018 0,194 -0,070 -0,019 -0,005

24 2015 MLBI 0,018 0,194 -0,070 -0,050 -0,139

25 2015 PYFA 0,018 0,194 -0,070 -0,029 -0,038

26 2015 RICY 0,018 0,194 -0,070 -0,035 -0,070

27 2015 SKLT 0,018 0,194 -0,070 0,036 -0,064

28 2015 SMSM 0,018 0,194 -0,070 0,213 -0,275

29 2015 SPMA 0,018 0,194 -0,070 -0,025 -0,037

30 2015 SRSN 0,018 0,194 -0,070 -0,004 0,203
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31 2015 STAR 0,018 0,194 -0,070 -0,010 -0,032

32 2015 TCID 0,018 0,194 -0,070 -0,010 0,213

33 2015 TSPC 0,018 0,194 -0,070 0,000 -0,046

34 2015 ULTJ 0,018 0,194 -0,070 0,000 -0,050

35 2015 UNVR 0,018 0,194 -0,070 -0,020 -0,006

36 2015 VOKS 0,018 0,194 -0,070 -0,073 0,022

tahun perusahaan a1 a2 a3 NDAC DAC

1 2016 AKPI 0,073 0,280 -0,140 -0,065 -0,062

2 2016 ALKA 0,073 0,280 -0,140 0,703 -0,797

3 2016 ALMI 0,073 0,280 -0,140 -0,155 0,086

4 2016 AMFG 0,073 0,280 -0,140 -0,112 0,116

5 2016 AUTO 0,073 0,280 -0,140 -0,024 -0,021

6 2016 BTON 0,073 0,280 -0,140 -0,015 -0,006

7 2016 BUDI 0,073 0,280 -0,140 -0,019 -0,058

8 2016 CPIN 0,073 0,280 -0,140 0,040 -0,117

9 2016 DLTA 0,073 0,280 -0,140 0,007 -0,012

10 2016 DVLA 0,073 0,280 -0,140 -0,024 -0,001

11 2016 FASW 0,073 0,280 -0,140 -0,133 -0,123

12 2016 GDST 0,073 0,280 -0,140 -0,119 0,072

13 2016 GGRM 0,073 0,280 -0,140 -0,021 0,017

14 2016 INAI 0,073 0,280 -0,140 -0,096 0,303

15 2016 INDF 0,073 0,280 -0,140 -0,032 0,044
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16 2016 KBLI 0,073 0,280 -0,140 -0,058 0,018

17 2016 KDSI 0,073 0,280 -0,140 0,012 -0,045

18 2016 KICI 0,073 0,280 -0,140 -0,050 0,018

19 2016 KLBF 0,073 0,280 -0,140 -0,022 0,032

20 2016 LION 0,073 0,280 -0,140 -0,037 0,020

21 2016 LMSH 0,073 0,280 -0,140 -0,097 0,092

22 2016 MAIN 0,073 0,280 -0,140 -0,035 0,011

23 2016 MBTO 0,073 0,280 -0,140 -0,040 0,046

24 2016 MLBI 0,073 0,280 -0,140 -0,022 0,075

25 2016 PYFA 0,073 0,280 -0,140 -0,037 -0,012

26 2016 RICY 0,073 0,280 -0,140 -0,023 -0,035

27 2016 SKLT 0,073 0,280 -0,140 -0,061 0,113

28 2016 SMSM 0,073 0,280 -0,140 -0,035 -0,008

29 2016 SPMA 0,073 0,280 -0,140 -0,046 -0,041

30 2016 SRSN 0,073 0,280 -0,140 -0,069 -0,023

31 2016 STAR 0,073 0,280 -0,140 -0,105 0,060

32 2016 TCID 0,073 0,280 -0,140 -0,020 -0,029

33 2016 TSPC 0,073 0,280 -0,140 0,002 0,009

34 2016 ULTJ 0,073 0,280 -0,140 -0,019 -0,008

35 2016 UNVR 0,073 0,280 -0,140 -0,034 0,016

36 2016 VOKS 0,073 0,280 -0,140 0,031 -0,053

tahun perusahaan a1 a2 a3 NDAC DAC
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1 2017 AKPI -0,019 0,157 -0,004 -0,006 -0,044

2 2017 ALKA -0,019 0,157 -0,004 0,737 -0,616

3 2017 ALMI -0,019 0,157 -0,004 0,063 0,114

4 2017 AMFG -0,019 0,157 -0,004 0,001 -0,039

5 2017 AUTO -0,019 0,157 -0,004 0,009 0,001

6 2017 BTON -0,019 0,157 -0,004 0,019 0,011

7 2017 BUDI -0,019 0,157 -0,004 -0,006 -0,004

8 2017 CPIN -0,019 0,157 -0,004 0,070 -0,040

9 2017 DLTA -0,019 0,157 -0,004 0,000 -0,052

10 2017 DVLA -0,019 0,157 -0,004 0,011 -0,056

11 2017 FASW -0,019 0,157 -0,004 0,020 -0,080

12 2017 GDST -0,019 0,157 -0,004 0,052 -0,082

13 2017 GGRM -0,019 0,157 -0,004 0,016 -0,023

14 2017 INAI -0,019 0,157 -0,004 -0,023 0,013

15 2017 INDF -0,019 0,157 -0,004 0,004 0,022

16 2017 KBLI -0,019 0,157 -0,004 0,007 0,124

17 2017 KDSI -0,019 0,157 -0,004 0,026 0,088

18 2017 KICI -0,019 0,157 -0,004 0,016 -0,043

19 2017 KLBF -0,019 0,157 -0,004 0,004 0,022

20 2017 LION -0,019 0,157 -0,004 -0,008 0,007

21 2017 LMSH -0,019 0,157 -0,004 0,064 -0,079

22 2017 MAIN -0,019 0,157 -0,004 0,004 -0,063

23 2017 MBTO -0,019 0,157 -0,004 0,000 0,012

24 2017 MLBI -0,019 0,157 -0,004 -0,012 0,008
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25 2017 PYFA -0,019 0,157 -0,004 -0,020 -0,063

26 2017 RICY -0,019 0,157 -0,004 0,044 -0,198

27 2017 SKLT -0,019 0,157 -0,004 0,017 0,096

28 2017 SMSM -0,019 0,157 -0,004 0,028 -0,005

29 2017 SPMA -0,019 0,157 -0,004 0,009 -0,027

30 2017 SRSN -0,019 0,157 -0,004 0,008 -0,103

31 2017 STAR -0,019 0,157 -0,004 -0,004 -0,109

32 2017 TCID -0,019 0,157 -0,004 0,012 -0,096

33 2017 TSPC -0,019 0,157 -0,004 0,008 -0,008

34 2017 ULTJ -0,019 0,157 -0,004 0,005 -0,093

35 2017 UNVR -0,019 0,157 -0,004 0,002 -0,005

36 2017 VOKS -0,019 0,157 -0,004 0,002 0,057

tahun perusahaan a1 a2 a3 NDAC DAC

1 2018 AKPI -0,013 -0,090 0,003 -0,005 0,051

2 2018 ALKA -0,013 -0,090 0,003 -0,394 0,230

3 2018 ALMI -0,013 -0,090 0,003 -0,038 0,228

4 2018 AMFG -0,013 -0,090 0,003 0,002 -0,009

5 2018 AUTO -0,013 -0,090 0,003 -0,005 0,001

6 2018 BTON -0,013 -0,090 0,003 0,005 0,008

7 2018 BUDI -0,013 -0,090 0,003 0,005 0,003

8 2018 CPIN -0,013 -0,090 0,003 -0,027 0,007

9 2018 DLTA -0,013 -0,090 0,003 -0,004 0,001
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10 2018 DVLA -0,013 -0,090 0,003 -0,002 0,109

11 2018 FASW -0,013 -0,090 0,003 -0,001 -0,034

12 2018 GDST -0,013 -0,090 0,003 0,012 -0,080

13 2018 GGRM -0,013 -0,090 0,003 -0,008 -0,149

14 2018 INAI -0,013 -0,090 0,003 0,005 -0,081

15 2018 INDF -0,013 -0,090 0,003 -0,001 0,037

16 2018 KBLI -0,013 -0,090 0,003 0,008 0,041

17 2018 KDSI -0,013 -0,090 0,003 -0,021 0,012

18 2018 KICI -0,013 -0,090 0,003 -0,003 0,028

19 2018 KLBF -0,013 -0,090 0,003 -0,005 -0,014

20 2018 LION -0,013 -0,090 0,003 0,032 -0,024

21 2018 LMSH -0,013 -0,090 0,003 0,012 0,018

22 2018 MAIN -0,013 -0,090 0,003 -0,012 -0,009

23 2018 MBTO -0,013 -0,090 0,003 0,011 -0,166

24 2018 MLBI -0,013 -0,090 0,003 -0,006 -0,068

25 2018 PYFA -0,013 -0,090 0,003 -0,011 0,033

26 2018 RICY -0,013 -0,090 0,003 -0,033 -0,079

27 2018 SKLT -0,013 -0,090 0,003 -0,010 0,103

28 2018 SMSM -0,013 -0,090 0,003 -0,013 0,018

29 2018 SPMA -0,013 -0,090 0,003 -0,010 -0,055

30 2018 SRSN -0,013 -0,090 0,003 -0,005 0,053

31 2018 STAR -0,013 -0,090 0,003 0,000 -0,048

32 2018 TCID -0,013 -0,090 0,003 0,003 -0,012

33 2018 TSPC -0,013 -0,090 0,003 -0,005 0,021
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34 2018 ULTJ -0,013 -0,090 0,003 -0,009 0,033

35 2018 UNVR -0,013 -0,090 0,003 0,000 0,063

36 2018 VOKS -0,013 -0,090 0,003 -0,012 0,027

Lampiran3
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DataStatistikPenelitian

HasilAnalisisStatistikDeskriptif

N Minimum Maximum Mean Std.Deviation

DAC 180 -1,30 ,90 -,0066 ,17321

KA 180 ,00 1,00 ,3889 ,48886

KM 180 ,00 ,89 ,0674 ,13417

KI 180 ,02 ,96 ,6703 ,19134

PDKI 180 ,00 ,83 ,4197 ,13274

EP 180 -,23 1,11 ,0757 ,12381

ValidN

(listwise) 180

HasilUjiNormalitas
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HasilUjiMultikolinieritas

Coefficientsa

Model

CollinearityStatistics

Tolerance VIF

1 (Constant)

KA ,786 1,272

KM ,620 1,612

KI ,620 1,613

PDKI ,833 1,201

EP ,785 1,274

a.DependentVariable:DAC

HasilUjiHeteroskedastisitas
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Regression

VariablesEntered/Removedb
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VariablesEntered/Removedb

Model

Variables

Entered

Variables

Removed Method

1 EP,KI,KA,

PDKI,KMa .Enter

a.Allrequestedvariablesentered.

b.DependentVariable:DAC

HasilAnalisisKoefisien

Determinasi

ModelSummaryb

Model R RSquare

AdjustedR

Square

Std.Errorofthe

Estimate Durbin-Watson

1 ,263a ,069 ,042 ,16952 1,955

a.Predictors:(Constant),EP,KI,PDKI,KA,KM

b.DependentVariable:DAC

HasilAnalisisUjiF

ANOVAa

Model

Sum of

Squares df MeanSquare F Sig.

1 Regression ,370 5 ,074 2,576 ,028b

Residual 5,000 174 ,029

Total 5,370 179

a.DependentVariable:DAC

b.Predictors:(Constant),EP,KI,PDKI,KA,KM

HasilAnalisisRegresiLinearBerganda
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Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardize

d

Coefficients

t Sig.B Std.Error Beta

1 (Constant

)
-,057 ,063 -,896 ,372

KA -,069 ,029 -,194 -2,346 ,020

KM -,017 ,120 -,013 -,139 ,889

KI ,012 ,084 ,013 ,142 ,887

PDKI ,110 ,105 ,085 1,054 ,293

EP ,310 ,116 ,222 2,688 ,008

a.DependentVariable:DAC
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